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PENGAMATAN EROSI TANAH DI DAERAH POTENSI LONGSOR
BERDASARKAN ANALISIS
NILAI SUSEPTIBILITAS MAGNETIK TANAH
(Studi Kasus: Daerah Tonggo Kanagarian Tigo Koto Silungkang,
Kecamatan Palembayan, Kabupaten Agam, Sumatera Barat )

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian untuk mengamati erosi tanah di daerah potensi longsor
berdasarkan analisis suseptibilitas magnetik tanah di daerah Tonggo Kenagarian Tigo Koto
Silungkang, Kecamatan Palembayan, Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Sampel
penelitian berupa tanah yang diambil dari tiga lokasi berbeda yaitu pada dua lereng berupa
lintasan (Lintasan A dan Lintasan B) dan-satu titik acuan. Lintasan A terletak di lokasi
bervegetasi bersifat homogen, 'sedangkan Lintasan' B dan titik acuan terletak di lokasi
bervegetasi bersifat heterogen. Panjang masing-masing lintasan adalah 70 m dengan
delapan titik pengambilan sampel. Di setiap titik baik pada lintasan dan titik acuan sampel
diambil mulai dari kedalaman 10 cm sampai dengan 100 cm dengan interval 10 cm,
sehingga diperoleh 170 sampel. Pengukuran nilai suseptibilitas magnetik (SM) sampel
menggunakan Magnetic Susceptibility Meter, dimana frekuensi yang digunakan high
frequency (HF) dan low frequency (LF). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
suseptibilitas magnetik (SM) pada low frequency (%) untuk sampel dari Lintasan A
berkisar dari 183,7 x10® m’kg! sampai dengan 435,5 x10® m’kg’!, Lintasan B berkisar
416,9 x10 m’kg™! sampai dengan 600,4 x10® m’kg™!, dan titik acuan berkisar dari 365,8
x108 m’kg! sampai dengan 638,3 X10®¥ m’kg™!. Berdasarkan kedalaman nilai s sampel di
setiap titik di Lintasan A jauh lebih kecil dari nilai Xir sampel di titik acuan, sedangkan nilai
e sampel di setiap titik di Lintasan B hampir mendekati nilai ) sampel di titik acuan.
Sebaran nilai yir sampel pada peta kontur Lintasan A sangat fluktuatif, sedangkan Lintasan
B relatif seragam. Hasil ini menunjukkan bahwa lereng pada Lintasan A diduga mengalami
erosi lebih parah dari Lintasan B, dengan kedalaman erosi Lintasan A diduga hingga 100
cm, sedangkan Lintasan B hingga 40 cm. Untuk Lintasan A hanya sebagian sampel
mempunyai nilai Xz kurang dari 2,0 % dan sebaran nilai xjrdan ¥z relatif berbanding lurus,
sedangkan untuk Lintasan B hampir keseluruhan sampel mempunyai nilai Xz kurang dari
2,0 % dan sebaran kenaikan' nilai*y tidak-diikuti oleh nilai . ~Hasil ini menunjukkan
bahwa bahwa Lintasan A mengalami gangguan yang berasal dari luar (antropogenik)
dalam hal ini adalah erosi. Parahnya erosi yang dialami oleh lereng Lintasan A
dibandingkan Lintasan B, diduga oleh faktor kemiringan dan jenis dan ukuran vegetasi
tanaman yang tumbuh pada lereng, dapat dikatakan bahwa lereng Lintasan A mempunyai
potensi longsor yang lebih besar dibandingan lereng Lintasan B.

Kata kunci: Erosi, longsor, suseptibilitas magnetik, high frequency, low frequency.



OBSERVATION OF SOIL EROSION IN LANDSLIDE
POTENTIAL AREAS BASED ON ANALYSIS OF
SOIL MAGNETIC SUSCEPTIBILITY VALUE
(Case Study: Tonggo Kanagarian Tigo Koto Silungkang Area,
Palembayan District, Agam Regency, West Sumatra).

ABSTRACT

A research has been conducted to observe soil erosion in potential landslide areas based
on soil magnetic susceptibility analysis in Tonggo Kenagarian Tigo Koto Silungkang area,
Palembayan District, Agam Regency, West Sumatra. Soil samples were taken from three
different locations on two slopes in the form of tracks (Track A and Track B) and one
reference point. Track A is located-in a homogeneous vegetated location, while Track B
and the reference point-are located. in‘a \heterogeneouis vegetated-location. The length of
each track was 70 m with eight sampling points. At each point both on the track and the
reference point, samples were taken from a depth of 10 cm to 100 cm with an interval of
10 cm, thus obtaining 170 samples. Measurement of magnetic susceptibility (SM) value of
samples using Magnetic Susceptibility Meter, where the frequency used. is high frequency
(HF) and low frequency (LF). The results showed that the magnetic susceptibility (SM)
value at low frequency (X for samples from Track A ranged from 183.7 x10° m’kg” to
435.5 x10° m’kg”’, Track B ranged from 416.9 x10° m’kg” to 600.4 x10° m’kg”, and the
reference point ranged from 365.8 x10°m’kg” to 638.3 x10° m’kg”. Based on the depth,
the yyrvalue sampled at each point in Track A is much smaller than the Xy value sampled at
the reference point, while the Xy value sampled at each point in Track B is almost close to
the xir value sampled at the reference point. The distribution of sample X values on the
contour map of Track A is very fluctuating, while Track B is relatively uniform. These
results indicate that the slope in Trajectory A is thought to have eroded more severely than
Trajectory B, with the depth of erosion in Trajectory A thought to be up to 100 cm, while
Trajectory B is up to 40 cm. For Trajectory A, only some of the samples have X values less
than 2.0% and the distribution of Xy and X values are relatively directly proportional,
while for Trajectory B almost all samples have Xgvalues less than 2.0% and the distribution
of increasing Xy values is not followed by X values. These results indicate that Trajectory
A is experiencing disturbances of external (anthropogenic) origin, in this case erosion. The
severity of erosion experienced by the slope of Traverse A compared to Traverse B, is
thought to be due to the slope factor and the type and size of vegetation growing on the
slope, it can be said that the slope of Traverse A has greater landslide potential than the
slope of Traverse B.

Keywords: Erosion, landslide, magnetic susceptibility, high frequency, low frequency.
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah longsor adalah salah satu jenis bencana alam yang kerap terjadi di
Indonesia. Sepanjang tahun 2023 tanah longsor tercatat sebagai bencana alam
terbanyak keempat yang terjadi di Indonesia yaitu 597 kejadian setelah kebakaran
hutan (1.802 kejadian), banjir (1.170 kejadian) dan cuaca ekstrim (1.155 kejadian)
(Finaka, 2024). Sebagai salah satu bencana alam, sudah pasti tanah longsor
memberikan dampak besar v‘l;aéi | hnékungan mulal dari kerusakan lahan akibat
vegetasi penutup lahan hilang, kerusakan rumah penduduk dan fasilitas umum
seperti jalan raya dan jembatan yang dapat menghambat aktivitas manusia dan
menganggu perekonomian masyarakat, hingga korban jiwa.

Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan
Bencana, tanah longsor didefinisikan sebagai salah satu jenis gerakan massa tanah
atau batuan, ataupun percampuran keduanya, yang menuruni atau keluar lereng
akibat terganggunya kestabilan tanah atau batuan penyusun lereng (Badan
Penanggulangan Bencana Daerah, 2018). Terganggunya kestabilan tanah atau
batuan penyusun pada suatu lereng dimulai dengan peristiwa erosi yang terjadi pada
tanah. Air, terutama dalam bentuk hujan, merupakan penyebab utama erosi pada
lereng. Tetesan hujan diserap ke dalam ruang pori tanah saat jatuh ke tanah. Ketika
semua ruang pori tanah terisi dengan air, tanah menjadi jenuh dan air akan mengalir
ke bawah sebagai limpasan permukaan. Air yang mengalir melalui proses limpasan
permukaan akan mengangkut partikel tanah dan memulai proses erosi. Dengan

meningkatnya intensitas hujan, limpasan meningkat dan gaya yang diberikan pada



partikel tanah juga meningkat yang lama kelamaan akan menyebabkan struktur dan
kekuatan tanah tidak stabil (Arsyad, 2009). Oleh karena itu, hal pertama yang
seharusnya dipelajari untuk memprediksi tanah longsor suatu lereng adalah erosi
tanah (Menshov dkk., 2022).

Penelitian yang sering dilakukan di daerah potensi longsor adalah menduga
posisi dan kedalaman bidang gelincir dengan menggunakan metode geolistrik
tahanan jenis (Prastowo dkk., 2021; Sani dkk., 2021; Karimah dkk., 2022)
Penelitian ini terbukti memberlkan ‘hasil‘ ‘yéng Ar‘nxému"as',‘kan dalam menentukan
posisi dan kedalaman bidang gelincir, tetapi tidak bisa memberikan gambaran
kondisi tanah di daerah potensi longsor tersebut. Sebaliknya penelitian potensi
longsor melalui erosi tanah akan memberikan gambaran kondisi tanah mulai tanah
lapisan atas hingga di bawahnya (Menshov dkk., 2022).

Teknik pengamatan erosi biasanya dilakukan dengan menggunakan model
USLE (Universal Soil Loss Equation) dan modifikasikasinya (Wicshmer dan
Smith, 1978; Liu dkk., 2002). Model-model ini memanfaatkan data pengindraan
jauh (remote sensing) menggunakan SIG (Sistem Informasi Geografis). Hal ini
menyebabkan teknik-ini Sangat efisien dan cepat dalam memantau erosi di suatu
wilayah, namun hanya dapat memberikan data erosi dinamis dengan spasial yang
besar. Teknik ini tidak mampu mengamati tingkat erosi dalam skala kecil seperti
pada suatu lereng (Liu dkk., 2019). Saat ini pengamatan erosi dalam skala kecil
banyak dilakukan dengan menggunakan metode suseptibilitas magnetik (SM, 7).
Hal ini dikarenakan metode ini menggunakan prinsip sederhana dimana erosi

diamati melalui pola redistribusi mineral magnetik yang terkandung dalam tanah



sebagai akibat dari erosi (Dearing dkk., 1999; Mullins, 1977). Di samping itu
metode SM menggunakan alat dengan biaya relatif murah dan cara kerja yang cepat
(Menshov dkk., 2018).

Metode SM secara luas telah digunakan untuk mengamati erosi melalui pola
redistribusi tanah berdasarkan penggunaan lahan seperti lahan pertanian, padang
rumput dan hutan (Sadiki., 2009; Rahimi dkk., 2013; Liu dkk., 2015). Metode SM
juga telah digunakan untuk mengamati-proses erosi berdasarkan kemiringan dan
posisi lereng(De Jong dl.ck.v, 2600; .Zhéng dki(., 2009). Khusus untuk daerah potensi
longsor terdapat beberapa peneliti yang menggunakan metode SM dalam
mengamati erosi diantaranya Ramdhani dkk. (2016) di daerah potensi longsor Pasir
Ipis Lembang Bandung Barat, Eso dkk. (2019) di daerah longsor Sulawesi Selatan,
Derajah & Budiman (2022) di daerah sekitar Jalan Lintas Sungai Penuh-Tapan,
Silvia dkk. (2022) di daerah rawan longsor Malalak Kabupetan Agam Sumatera
Barat, dan Menshov dkk. (2022) di daerah perkotaan Ukraina, serta Putri dan
Budiman (2024) di daerah Batu Busuk, Kelurahan Lambung Bukit, Kecamatan
Pauh, Kota Padang.

Penelitian dilakukan tentang aplikasi metode -magnetik untuk pengamatan
erosi tanah pada daerah yang berpotensi longsor di Daerah Tonggo Kanagarian
Tigo Koto Silungkang, Kecamatan Palembayan, Kabupaten Agam, Sumatera Barat.
Kawasan Tonggo memiliki topografi yang berlereng pada ketinggian daerah 559
mdpl dan berada di daerah dengan curah hujan yang tinggi yaitu 291-333 ml/bulan
(BPS Agam, 2021). Di samping itu di Kawasan Tonggo hampir sebagian besar

lereng dialih fungsikan menjadi lahan pertanian. Hal ini merupakan beberapa faktor



penyebab yang menjadikan daerah Tonggo sebagai daerah berpotensi longsor. Di
daerah Tonggo terdapat jalan raya berstatus jalan provinsi yang menghubungkan
daerah-daerah di Kabupaten Agam dan Kabupaten Pasaman Barat. Jika lereng-
lereng yang berada di pinggir jalan ini mengalami longsor tentu akan menghambat
aktivitas dan perekonomian masyarakat di daerah tersebut. Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian di Daerah Tonggo, di samping hingga saat ini belum pernah
dilakukan penelitian yang berhubungan dengan longsor.

1.2 Tujuan dan Manféat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan pengamatan erosi tanah
berdasarkan analisis nilai suseptibilitas magnetik pada daerah potensi longsor di
Daerah Tonggo Kanagarian Tigo Koto Silungkang, Kecamatan Palembayan,
Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai informasi bagi Pemerintahan Kabupaten Agam tentang
kondisi erosi tanah sebagai mitigasi bencana longsor.

1.3 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Penelitian Pengambilan sampel ini dilakukan pada dua lereng dengan yang
terletak jalan di daerah, Tonggo. Lokasi—ini dipilih. karena bagian lerengnya
berbatasan langsung dengan bahu jalan. Pengambilan sampel dilakukan hingga
kedalaman 100 cm dengan interval 10 cm. Alasan pengambilan kedalaman sampel
ini adalah untuk mengamati erosi tidak hanya pada tanah lapisan atas tapi juga di
bawahnya, dimana rata-rata tanah lapisan atas terletak hingga kedalaman 50 cm

(Sutanto, 2005).



BAB II LANDASAN TEORI

2.1 Tanah

Tanah merupakan lapisan yang menyelimuti kerak bumi dengan variasi
ketebalan yang berbeda sebagai akibat dari adanya pelapukan dari kerak bumi.
Tanah berkembang dari bahan mineral yang berasal dari batuan induk dan juga
bahan organik yang berasal dari makhluk hidup yang terdapat disekitarnya. Bahan
mineral ini akan membentuk_kere}ngka tanvah‘ yang merupakan bagian padat pada
tanah. Bahan organik y.ang terkandung pada taﬁah sebanyak 1-5% dari volume
tanah. Bahan organik banyak terdapat pada lapisan atas tanah. Jika bahan organik
pada tanah tinggi maka struktur tanah yang dimiliki akan kokoh, mempunyai aerasi
yang baik, serta mampu menyediakan zat hara bagi tanaman.

Bahan mineral pada tanah tersusun dari tiga komponen, yaitu:
1. Pasir (sand) biasanya memiliki ukuran sekitar 200 um sampai 2000 pm.
2. Debu (silt) biasanya memiliki ukuran sekitar 2 um sampai 200 pm.
3. Lempung (cl/ay) biasanya memiliki ukuran kurang dari 2 pm.

Secara umum lapisan tanah terbagi menjadi empat tingkatan meliputi:
1. Lapisan Tanah Atas

Lapisan tanah atas merupakan lapisan yang terletak hingga kedalaman 50
cm, sering disebut dengan istilah fop soil. Lapisan ini kaya dengan bahan organik,
humus dan menjadikannya sebagai lapisan paling subur. Memiliki ciri khas yaitu

cenderung lebih gelap dari pada lapisan tanah lainnya (Sutanto, 2005).



2. Lapisan Tanah Tengah

Lapisan tanah tengah terletak tepat di bagian bawah dari top soil dengan
ketebalan antara 50 cm dan 100 cm. Lapisan tanah ini memiliki warna yang lebih
cerah dari pada lapisan di atasnya. Tanah pada lapisan ini terbentuk dari campuran
pelapukan yang terletak di lapisan bawah dengan sisa material top soil yang terbawa
air yang mengendap sehingga bersifat lebih padat dan sering disebut dengan tanah
liat.
3. Lapisan Tanah Bawah '

Lapisan tanah bawah merupakan lapisan yang mengandung batuan yang
mulai melapuk dan sudah tercampur dengan tanah endapan pada lapisan di atasnya
atau tanah liat. Berada cukup dalam dan jarang dapat ditembus oleh akar-akar
pohon atau tanaman.

4. Lapisan Batuan Induk

Lapisan batuan induk merupakan lapisan terdalam yang terdiri atas batuan
padat. Jenis batuan pada lapisan ini berbeda antara satu daerah dengan daerah
lainnya sehingga menyebabkan produk tanah yang dihasilkan juga berbeda. Batuan
pada lapisan ini mudah'pécah namun sangat sulit ditembus oleh akar tanaman dan
air, berwarna terang putih kelabu hingga kemerahan. Lapisan batuan induk ini dapat
dengan mudabh terlihat pada dinding tebing terjal daerah pengunungan.

2.2 Erosi

2.2.1 Pengertian Erosi Dan Proses Terjadinya Erosi
Menurut Arsyad (2009), erosi merupakan suatu proses penguraian dan
pengangkutan partikel-partikel tanah oleh angin dan air. Secara umum erosi dibagi

menjadi dua yaitu erosi normal (normal erosion) dan erosi dipercepat (accrelerated



erosion). Erosi tidak menimbulkan masalah jika kecepatan erosi tergolong rendah
dari pada kecepatan pembentukan tanah, erosi ini biasanya disebut juga dengan
erosi normal. Selain itu erosi yang dipercepat terjadi karena adanya faktor yang
dapat mempercepat terjadinya erosi yaitu aktivitas manusia yang dapat
menimbulkan masalah pada tanah. Peristiwa erosi yang dipercepat mengakibatkan
volume tanah yang terangkut lebih besar dibandingkan dengan proses pembentukan
tanah, sehingga penipisan tanah akan berlangsung secara terus menerus dan pada
akhirnya dapat melenyapkén l.apis.an térsebﬁt.

Pada hakikatnya erosi secara alami terjadi karena tiga proses yaitu:
1. Pelepasan

Pelepasan butir-butir tanah terjadi akibat tetesan air hujan yang jatuh ke
permukaan tanah.
2. Pengangkutan

Butir-butir tanah tersebut sebagian akan terlepas ke udara (splash) dan akan
jatuh lagi ke permukaan tanah dan sebagian akan mengisi pori-pori kapiler tanah
sehingga akan menghambat proses infiltrasi. Air permukaan mula-mula berbentuk
laminer dan kemudian' berbentuk turbulent karena-pengaruh permukaan tanah.
Turbulensi aliran ini digunakan untuk melepas partikel-partikel tanah dengan cara
mengangkat massanya dan mengulingkan partikel tanah tersebut, serta terjadi
pengemburan butir-butir tanah dari massanya oleh butir-butir tanah yang
terkandung oleh air permukaan. Air permukaan lama kelaman akan berhenti sejalan
berkurangnya curah hujan, oleh karena itu kemampuan pengangkutannya lama-

kelamaan akan menyusut dan akhirnya akan berhenti.



3. Pengendapan

Proses pengendapan terjadi ketika energi aliran di permukaan mulai
menurun dan tidak mampu lagi untuk mengangkut partikel tanah yang terlepas,
sehingga partikel-pertikel tanah tersebut akan mengendap di suatu daerah.
2.2.2 Faktor Terjadinya Erosi

Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya erosi yaitu:
1. Iklim

Faktor iklim yéng Berpéngéruh vterhadap erosi tanah adalah hujan,
temperatur, dan suhu. Tetesan hujan yang jatuh ke permukaan tanah mengakibatkan
pecahnya agregat-agregat tanah. Karekteristik hujan yang mempunyai pengaruh
terhadap erosi tanah meliputi jumlah, intesitas hujan dan lamanya hujan. Jika
jumlah hujan dan intesitas hujan sama-sama tinggi, semakin besar potensi untuk
terjadinya erosi.
2. Sifat Fisis Tanah

Faktor yang berpengaruh dalam erosi pada sifat fisis tanah adalah tekstur,
struktur, infiltrasi dan kandungan bahan organik. Dimana dari sifat fisis tanah dapat
diketahui kemampuan 'tanah dalam menyerap air-tanah dan ketahanan tanah
terhadap erosi.
3. Topografi

Kemiringan lereng berpengaruh dalam terjadinya erosi. Kecepatan limpasan

yang besar ditentukan oleh kemiringan lereng, semakin besar kemiringan lereng,
semakin besar kecepatan limpasannya. Pada lahan datar percikan air hujan

melempar partikel tanah kesegala arah secara acak, pada lahan miring partikel tanah



akan lebih banyak terlempar ke arah bawah daripada ke arah atas. Selanjutnya
semakin panjang lereng semakin banyak juga air yang akan terakumulasi, sehingga
air permukaan semakin tinggi kedalaman maupun kecepatannya. Kombinasi kedua
partikel ini tidak sekedar proposional kemiringan lereng akan tetapi meningkat
secara drastis dengan meningkatnya panjang lereng.
4. Vegetasi

Vegetasi melindungi tanah dari benturan tetesan air hujan sehingga energi
kinetiknya hujan tidak vlan.gsur.lg fnengilantarh permukaan tanah. Pengaruh
intersepsi air hujan oleh tumbuhan pada erosi melalui dua cara yaitu memotong
secara langsung air hujan sehingga tidak langsung jatuh ke permukaan tanah dan
memberikan kesempatan penguapan secara langsung dari dedaunan dan dahan,
sehingga dapat meminimalkan pengaruh negatif pada stuktur tanah.
5. Manusia

Perbuatan manusia yang mengelola tanahnya dengan cara yang salah telah
menyebabkan intensitas erosi semakin meningkat. Misalnya pembukaan hutan,
pembukaan areal lainnya untuk tanaman perladangan dan lain sebagainya.
2.2.3 Bentuk-Bentuk Erosi

Menurut Arsyad (2009) dari segi bentuknya erosi dibedakan menjadi tujuh
yaitu;
1. Erosi Percikan

Erosi percikan adalah terlemparnya partikel-partikel tanah dari massa tanah

yang diakibatkan oleh turunnya butiran hujan secara langsung.



2. Erosi Lembar

Erosi lembar adalah pengangkutan suatu lapisan tanah yang tebalnya merata
dari suatu permukaan tanah. Penyebab terjadinya erosi lembar karena kecepatan
jatuhan air hujan lebih besar, berkisar antara 0,3-0,6 m/s.
3. Erosi Alur

Erosi alur merupakan pengangkutan tanah dari alur tertentu pada permukaan
tanah yang menimbulkan parit-parit kecil dan dangkal. Erosi ini biasanya terjadi
karena air mengalir padé perﬁlukéan fanah slang tidak merata, tetapi terkonsentrasi
pada alur tertentu, sehingga pengangkutan tanah terjadi tepat pada aliran yang
terkonsentrasi. Erosi ini terjadi karena adanya pengaruh cara bertanam pertanian
dan sifat fisik tanah.
4. Erosi Parit

Erosi parit hampir sama dengan erosi alur, tetapi erosi parit terjadi ketika
erosi alur yang terbentuk sudah sangat besar, sehingga tidak dapat dihilangkan
dengan pengolahan tanah biasa. Biasanya erosi parit yang baru terbentuk berukuran
dengan lebar sekitar 40 cm dan tinggi 30 cm.
5. Erosi Tebing Sungai

Erosi tebing sungai terjadi karena adanya aliran air yang mengalir pada atas
tebing. Erosi ini akan menjadi lebih parah apabila adanya pengolahan tanah sampai
ke tebing sungai. Untuk mencegah terjadinya erosi tebing sungai dapat dilakukan

dengan menanam pohon disepanjang tepi Sungai.
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6. Erosi Internal

Erosi internal merupakan terangkutnya butir-butir tanah ke dalam pori-pori
tanah, sehingga tanah menjadi kedap air dan udara. Erosi jenis ini dapat
menyebabkan menurunnya kapasitas infiltrasi tanah dengan cepat, sehingga aliran
permukaan meningkat dan menyebabkan terjadinya erosi lembar atau erosi alur.
7. Longsor

Longsor merupakan jenis erosiyang terjadi karena adanya proses
pemindahan tanah dengaﬁ V.olun.le yang vbesar.r Longsor terjadi sebagai akibat
meluncurnya suatu lapisan kedap air. Lapisan kedap air terdiri atas tanah liat yang
tinggi atau batuan lain seperti napal.
2.2.4 Akibat Erosi

Erosi menyebabkan hilangnya lapisan tanah yang subur dan baik untuk
pertumbuhan tanaman serta berkurangnya kemampuan tanah untuk menyerap dan
menahan air. Tanah yang terangkut tersebut akan terbawa masuk ke sumber air
(sedimen) dan akan diendapkan di tempat yang aliran airnya melambat di dalam
sungai, waduk, danau, reservoir, saluran irigasi, diatas pertanian dan sebagainya.
Dengan demikian, kerusakan yang ditimbulkan oleh peristiwa erosi terjadi di dua
tempat, yaitu pada tanah tempat erosi terjadi dan pada tempat tujuan akhir tanah
yang terangkut tersebut diendapkan (Arsyad, 2009).

Akibat dari erosi antara lain adalah sebagai berikut:
1. Menurunnya produktivitas tanah pada lahan yang terjadi erosi dan disertai

dengan menurunnya kualitas lingkungan hidup.
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2. Derah hilir pada sungai, waduk dan aliran irigasi akan menjadi dangkal sehingga
akan mengakibatkan daya guna yang semakin berkurang.
3. Apabila terjadi musim penghujan akan mengakibatkan banjir besar dan pada
musim kemarau akan terjadi kekeringan.
2.3 Suseptibilitas Magnetik
Suseptibilitas magnetik adalah sebuah besaran yang menyatakan kerentanan
sebuah material terhadap medan magnetik luar (H). Saat medan magnetik luar
diberikan, terjadi penyéaréhaﬁ m;)mén mégnetik terhadap arah medan magnetik
luar yang disebut megnetisasi (M). Besar magnetisasi yang terjadi pada material
merupakan total momen magnetik (m) persatuan volum (V), ditunjukan oleh

Persamaan 2.1.
M = 2.1
v 21)

Hubungan antara magnetisasi dan medan magnetik luar dinyatakan dengan
Persamaan 2.2

M = kH (2.2)

dengan «k disebut, sebagai suseptibilitas volum. (bulk suseptibility) yang tidak

memiliki satuan (dimensionless). Suseptibilitas juga dapat dinyatakan sebagai

suseptibilitas massa (y) ditunjukan oleh Persamaan 2.3

=7 (2.3)

dengan p adalah densitas material dengan satuan kg/m?® , sehingga ¥ mempunyai
satuan m>/kg. Nilai suseptibilitas beberapa mineral magnetik dapat dilihat pada

Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Nilai suseptibilitas magnetik pada mineral dan batuan

Rock/mineral Chemical Formula Density Volume k£ Mass y References
10°kg m=  (10°SI) (10 m’kg™)
Non-iron-bearing-minerals
Graphite C 2.16 -80—200 -3.7—9.3 16, 95, 107, 114
Calcite CaCOs 2.83 -7,5—39 -0.3—1.4 16, 18, 22,114
Anhydrite CaSO4 2.98 -14—60 -0.5—20 16, 18, 95
Gypsum CaS042H,0 2.34 -13—29 -0.5—1.3 16, 107,114
Ice H20 0.92 -9 -1 107
Orthoclase KAISiz0s 2.57 -13—17 -0.49— 16
0.67
Magnesite MgCOs 3.21 -15 -0.48 22
Forsterite Mg:Si:03 1! 2200 N D Agp -0.39 16
Serpentinite Mgs3Si>05(0H)4 2.55 3,100— 120— 107
75.000 2.900
Halite NaCl 2.17 -10—16 -0.48— 16, 18,107, 114
0.75
Galena PbS 7.50 -33 -0.44 16
Quartz SiO2 2.65 -13 —17 -0.5—0.6 16, 18, 22, 73,
95
Cassiterite Sn0: 6.99 1,100 16 114
Celestite SrSOq4 3.96 -16 —18 -0.40- 16
0.450
Sphalerite ZnS 4.00 -31 —759 -0.77-19 16, 114
Iron-Bearing-minerals
Garnets A3B1(Si04); 3.90 2,700 69 16
Illite Clay w/1.4% FeO, 4.7% 2.75 410 15 18, 22
Fe O3
Montmorillonite  Clay w/2.8% FeO, 3.0% 2.50 330-350 13-14 18,22
Fe;O3
Biotites K(Mg,Fe);(AlSi;0,0(0OH), - 3.00 1,500-2,900- "52-98 16, 18, 22
Siderite FeCO; 3.96 1,300- 32-270 16, 18, 47, 73,
11,000 114
Chromite FeCr;04 4.80 3,000- 63-2,500 114
120,000
Orthoferrosillite  FeSiO3 4.00 3,700 92 18
Orthopyroxenes  (Fe,Mg)SiO3 3.59 1,500-1,800 43-50 16, 18,22
Fayalite Fe,SiOy 4.39 5,500 130 18
Olivines (Fe,Mg)»Si04 4.32 1,600 36 16
Jacobsite MnFe;04 4.99 25,000 500 18
franklinites (Zn,Fe,Mn)(Fe,Mn),04 5.21 450,000 8,700 114

(Sumber : Hunt dkk., 1995)
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2.4 Anisotropy of Magnetic Susceptibility (AMS)

Suatu material dikatakan anisotropi secara magnetik apabila sifat-sifat
magnetiknya bergantung pada arah medan yang mempengaruhinya. Anisotropi
magnetik biasanya dinyatakan sebagai suseptibilitas magnetik. Anisotropi
magnetik untuk besaran suseptibilitas disebut dengan anisotropy of magnetic
susceptibility (AMS). Dalam hal ini suseptibilitas tidak lagi besaran skalar,
melainkan besaran yang memiliki sembilan komponen yang disebut tensor rank-2.
Hubungan antara komponen tedan fnagnétik luar H-(Hi,H>, H3), magnetisasi M
(M1,M>,M3) dan suseptibilitas y jika dinyatakan dalam persamaan matriks akan

menjadi Persamaan 2.4

M, X11 X1z X13][H1
M| = |X21 X2z Xz3||H: (2.4)
M; 31 X32 X33llH;

dengan y; (i, j = 1, 2, 3) adalah komponen-komponen tensor suseptibilitas. Tensor
ini merupakan tensor simetrik, maka berlaku Persamaan 2.5.

Xij = Xji (2.5)
sehingga hanya terdapat enam komponen jbebas, Selanjutnya.perhitungan untuk
enam komponen tensor suseptibilitas tersebut diperoleh dari posisi sampel yang

telah ditentukan pada saat pengukuran.

Metode kuadrat terkecil digunakan untuk melakukan perhitungan tensor
suseptibilitas. Hubungan nilai-nilai suseptibilitas yang diperoleh untuk n arah
pengukuran (A4,) dengan komponen tensor suseptibilitas y; dapat ditulis dalam

bentuk Persamaan 2.6
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An =2 lll})(l} j=1,2,3 (26)
atau bisa diubah menjadi Persamaan 2.7

Ay = Bxin + Bxos + Bxas + 2L Lxas + 2Ll xas + 2L 13 x5 (2.7)

dengan li dan [j adalah cosinus arah terhadap sumbu ke-i dan sumbu ke-j.

E

Posisi 3 Posisi 4 Posisi §

Posisi 11 Posisi 12 Posisi 13 2 Posisi 14 Posisi 15

Gambar 2.1 Implenlltasi Pola Putar Pengukuran 15 Arah.
(Sumber: Subekti, 2010)

Dalam bentuk matriks hubungan Persamaan 2.7 dapat ditulis seperti Persamaan 2.8.
A=oy , : (2.8)

dengan A merupaikga{l»_t_r_{?tlzl_l_i_& 1 52?1—, X lm\erppak\an:matr}l_(s _ 6>:1 , dan @ merupakan
VYTUK\ s P e /BANS

matriks 15x6 seperti yang ditunjukan oleh Persamaan 2.9.
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(2.9)
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matriks tensor suseptibilitas diperoleh dengan menggunakan sifat matriks, dapat
dilihat pada Persamaan 2.10.
x = (676) '6TA (2.10)
Nilai suseptibilitas magnetik merupakan nilai rata-rata dari swanilai matriks
- Karena matriks y berorde 3x3, maka terdapat tiga swanilai matriks, misalnya y1,
X2, dan y3. Nilai suseptibilitas sampel merupakan nilai rata-rata ketiga swanilai

suseptibilitas tersebut seperti pada Persamaan 2.11.

_X T X2+ X3

Xom 3 (211)

2.5 Susceptibility Meter

Alat yang digunakan untuk mengukur nilai suseptibilitas magnetik adalah
susceptibility meter. Prinsip kerja alat ini adalah pemanfaatan sirkuit
elektromagnetik yang mendeteksi perubahan induktansi ketika sampel ditempatkan
di dalam kumparan. Alat ini menggunakan arus bolak-balik atau Alternating
Current (AC), dimana frekuensi-frekuensi yang biasa digunakan oleh alat ini adalah

low frequency (LF) yaitu 0,465 kHz dan high frequency (HF) yaitu 4,65 kHz. Pada
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LF dan HF medan magnetik yang dihasilkan berturut-turut adalah 80 Am™ dan 800
Am .

Diagram rangkaian osilator pada susceptibility meter dapat dilihat pada
Gambar 2.2. Penyisipan sampel ke dalam kumparan sensor mengubah induktansi
timbal balik yang menghasilkan tegangan keluaran bersih dalam rangkaian.
Instrumen sebelumnya menggunakan kumparan berinti udara yang dihubungkan
dalam rangkaian seri. Peningkatan sensitivitas dapat diperoleh dengan penggunaan
transformator berinti ferit dualntl van\nl‘llar; ‘(ien.gaﬁ \cé‘lah yéng identik, dililit dengan
belitan eksitasi dan pick-up, yang terakhir dihubungkan dalam oposisi seri. Dengan
setiap celah kosong dan arus bolak-balik dalam belitan yang menarik, Output
kumparan pick-up diatur ke nol dengan menyesuaikan posisi busi ferit dan
aluminium (untuk keseimbangan|induktif dan resistif) dekat dengan salah satu
celah. Ini mengubah impedansi'sirkuit itu dan tegangan induksi dalam kumparan
pick-up, sehingga menghasilkan tegangan yang tidak seimbang dari dua inti. Qutput

sebanding dengan suseptibilitas magnetik sampel (Tarling dan Hrouda, 1993).

——lgscillatorH Amplifier

Ferrite
Phase- chip

sensitive —g

Bete ctor

Gambar 2.2 Diagram Rangkaian Osilator Susceptibility Meter.
(Sumber: Tarling & Hrouda, 1993)
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2.6 Susceptibilitas Magnetik Bergantung Frekuensi (Xra)

Nilai suseptibilitas magnetic sampel yang diperoleh pada pengukuran
memperlihatkan perbedaan yang cukup signifikan antara high frequency dan
low frequency. Pengukuran tersebut juga dilakukan dengan mengetahui
magnetic susceptibility frequency Dependant (x:), dimana dengan nilai ¥
(%) dapat diketahui perbedaan relatif antara suseptibilitas menggunakan high
frequency dan low frequency. Semakin-tinggi nilai ¥« (%) maka semakin
banyak bulir superpararhagnefik di dalam tahah (Kiranadkk., 2014). Partikel-
partikel tanah yang berukuran halus mempunyai sifat superparamagnetik,
semakin banyak kandungan bulir superparamagnetik pada tanah maka
semakin banyak partikel tanah yang berukuran halus atau kecil, ukuran

partikel yang halus mudah menyerap air.

Tabel 2.2 Interpretasi nilai x4 (%)

Nilai ysq (%0) Keterangan

0,0-2,0 Tidak ada atau mengandung kurang dari 10% bulir superparamagnetik

Mengandung bulir superparamagnetik antara 10% sampai dengan 75%
2,0-100 | yang merupakan campuran-antara bulir superparamagnetik yang
berukuran halus dan kasar

10,0-14,0 Keseluruhan atau mengandung lebih dari 75% bulir superparamagnetik

(Sumber : Dearing, 1999)

2.7 Hubungan Erosi dan Suseptibiltas Magnetik (SM) Tanah

Erosi tanah adalah perpindahan tanah dari tempat pembentukannya oleh
suatu penyebab seperti hujan, angin, gravitasi dan berbagai hal lainnya. Erosi oleh
air hujan dimulai dengan masuknya air melalui permukaan ke dalam tanah yang
disebut sebagai infiltrasi. Setelah infiltrasi, air di dalam tanah akan bergerak lebih

jauh bersama material-material tanah yang dilewatinya, sehingga terjadi perubahan
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kuantitas dari material tanah antara bagian satu dengan lainnya yang disebut dengan
redistribusi tanah. Oleh karena itu dari pola redistribusi tanah suatu wilayah dapat
diketahui tingkat erosi yang terjadi. Menurut Liu dkk., (2015) redistribusi tanah
telah diidentifikasi sebagai akibat dari erosi dan banyak penelitian telah dilakukan
untuk memahami fenomena ini.

Senyawa besi terutama oksida besi dan besi sulfida merupakan mineral
magnetik yang banyak dijumpai pada-tanah. Mineral magnetik ini memiliki
parameter magnetik yaifu éuséptit;ilités mavgnetikr (SM) yang paling sederhana dan
paling umum diukur (Liu dkk., 2019) SM tanah tergantung pada kandungan
senyawa oksida besi yang bersifat magnetik seperti magnetit, hematit, dan
maghemite Mullins (1977). Oleh karena itu pola redistribusi tanah akibat erosi
dapat diketahui melalui nilai SM yang menggambarkan perubahan kandungan
mineral magnetik tanah.

Di lahan yang tidak terganggu, nilai SM tanah umumnya seragam karena
terdapat bahan induk dan proses pedogenetik yang sama. Namun, pada lahan
terganggu terutama di lereng, mineral magnetik bergerak seiring dengan
redistribusi tanah. Ketika'lapisan tanah atas dengan SM yang lebih tinggi terkikis,
terangkut dan terendapkan dalam erosi, nilai SM di lokasi yang mengalami erosi
akan berkurang dan nilai SM di lokasi mengalami pengendapan akan meningkat
(Jordanova dkk., 2014) Oleh karena itu, menurut Yu dkk., (2019) dan Ding, dkk.,
(2020) metode SM dapat digunakan untuk mengindentifikasi perbedaan lapisan
tanah dalam menentukan tingkat erosi jangka panjang dengan cepat, handal dan

akurat.
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2.8 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Nagari Tigo Koto Silungkang terletak pada daerah otoritas Kabupaten
Agam, jarak Nagari Tigo Koto Silungkang dengan ibukota Kabupaten Agam adalah
47 km dengan waktu tempuh 65 menit jika lalu lintas normal. Topografi dari Nagari
Tigo Koto silungkang umumnya berupa perbukitan, karena daerah ini termasuk
jalur jajaran bukit barisan. Di dominasi wilayah berlereng diatas kemiringan 45°,
lahan pertanian maupun hutan, rdrefngan curah hujan rata-rata pertahun antara 3500-
4000 mm. Nagﬁrf;Tigb\K&b\§ﬁ§r% alln}g,bmér‘r}[lfﬂq\ iud§§87,57 km? atau 25,25%
persen dari lu‘as daerah Palembayan dengan Koordinat antara 0°09°12”S

100°07°36”E -0°09°43”’S 100°O9K1”E.

PROVINSI SUMATERA BARAT

Lokasi
Penelitian

Gambar 2.3 Peta Geologi Kabupaten Agam.
(Sumber :Adfy dan Marzuki 2021)
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BAB III METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2023 sampai bulan Juni 2024
Tempat penelitian terdiri dari tempat pengambilan sampel, preparasi sampel,
pengukuran dan pengolahan data nilai suseptibilitas magnetik sampel. Pengambilan
sampel dilakukan di koordinat 0°09°44”’S 100°09°56”E - 0°09°46”S 100°10°00”E

dan 0°09°39”S 100°10°05”E - 0°09°41’S 100°10°07”E yang terletak di di daerah
< NIVERSITAS \.\1>_\;”\\.

Tonggo yang berada di Kenagarian Tigo Koto Silungkang, Kecamatan
Palembayan, Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Preparasi dan pengukuran sampel
dilakukan Laboratorium Fisika Bumi Jurusan Fisika FMIPA Universitas Andalas.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat Penelitian y

i ]
Ll

Adapun alat yang diperh:l‘i(%lm pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Magnetic Susceptibility Meter (MS2)

Magnetic suseptibility meter yang digunakan adalah bartington magnetic
suseptibility. Bartington magnetic susceptibility digunakan untuk mengetahui nilai

suseptibilitas magrietik dari tanah déngan'sénsor MS2B (Gambar3.1)

Gambar 3.1 Magnetic Susceptibility Meter ( MS2B dan MS2 ).
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2. Bor Belgi

Bor belgi digunakan untuk mengambil sampel dari dalam tanah (Gambar

3.2)
3. Komputer

Set komputer digunak bag 1ampil dari hasil pengukuran nilai
suseptibilitas magnetik dari bartington 1etic susceptility meter dan untuk
pengolahan data ‘~,’ nakan program Ma

4. Smartphone ¥ — i
Smartph" _‘c-- @‘% --‘ '.
sy

_ STEDJAJA i g
. . Vg K . 48] JBane="
diketahui letak geograﬁs-{"ﬁl gambilan sampel.

earth sehingga

5. Lumpang dan Alu
Lumpang dan alu digunakan untuk menghaluskan sampel.
6. Neraca Digital

Neraca digital digunakan untuk menimbang massa sampel.
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7. Ayakan 100 Mesh

Ayakan 100 mesh digunakan untuk mendapatkan ukuran sampel yang
diinginkan
3.2.2 Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Tanah

Tanah digunakan sebagai sampel dalam penelitian yang diambil di lokasi
sekitar lereng Daerah Tbﬁgg(;. s\ | k
2. Plastik Ziplock

Plastik ziplock digunakan sebagai wadah penyimpanan sampel.
3.3 Teknik Penelitian

Survei lokasi penelitian, pengambilan sampel, preparasi sampel,
pengukuran dan pengolahan data serta analisis data. Diagram alir dari tahap

penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.3

Survey Lokasi Penelitian
v
Pengambilan Sampel
v

Preparasi Sampel

v

Pengukuran dan Pengolahan Data
Nilai Suseptibilitas Magnetik

v

Analisis Data

O
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¢

Kesimpulan

Gambar 3.3 Diagram Alir Penelitian

3.3.1 Survei Lokasi Penelitian
Survei lokasi penelitian merupakan tahapan awal dari penelitian yang akan
dilaksanakan. Survei lokasi telah dilakukan pada tanggal 10-17 Januari 2024.
R \\.\;1)\. | \\ \\') \l

Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui secara tepat loKasi pengambilan sampel

dan mempelajari kondisi geologinya daerah penelitian. Hasil survei lokasi dapat

dilihat pada Gambar 3.4.

i (c) R
Gambar 3.4 Foto Lokasi Penclitian
(a) Lokasi Lintasan A, (b) Lokasi Lintasan B dan (c¢) Lokasi Titik acuan.

| A

3.3.2 Pengambil‘én Sampel "

Pengambilan sampel dilakukan pada dua lintasan, yaitu Lintasan A dan
Lintasan B dan satu titik acuan. Panjang masing-masing lintasan dibuat sama yaitu
70 m, dimana panjang lintasan ini disesuaikan dengan panjang lereng. Pada setiap
lintasan terdapat 8 titik pengambilan sampel, dimana jarak masing-masing titik
adalah 10 m. Mulai dari bawah ke atas lereng, titik-titik pengambilan sampel pada
Lintasan A diberi nama Al, A2, A3, A4, A5, A6, A7, dan A8, sedangkan pada

Lintasan B yaitu B1, B2, B3, B4, B5, B6, B7, dan BS8. Pada setiap titik sampel akan
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diambil pada kedalaman 10, 20, 30, 40, 50, 60, 70, 80, 90, dan 100 cm (Gambar
3.5). Jadi jumlah keseluruhan sampel yang diambil sebanyak 170 sampel yang
terdiri 80 sampel dari masing-masing lintasan dan 10 sampel dari satu titik acuan.
Bagan pengambilan sampel pada masing-masing lintasan dapat dilihat pada

Gambar 3.5.

70 m

10 m

|

Kedalaman Lereng
EEEEEEEREEN
EEEEEEEEEDNR
EEEEEEEEEN
EEEEEEEEER
EEEEEEEEER
100 cm

Atas . Tengah = Bawah

Posisi Lereng

Gambar 3.5 Bagan Ilustrasi pengambilan sampel pada masing-masing lintasan.

Adapun tahapan pengambilan sampel pada masing-masing titik sebagai berikut:

1. Membuat garis lintasan yang menandakan titik pengambilan sampel

2. Menentukan koordinat dan ketinggian titik lokasi pengambilan sampel dengan
menggunakan aplikasi google earth pada smartphone.

3. Mengambil sampel tanah menggunakan bor belgi sebanyak 100 g, lalu
memasukannya ke dalam plastik yang telah diberi tanda.

3.3.3 Preparasi sampel

Tahapan dalam preparasi sampel adalah sebagai berikut:
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1. Sampel tanah dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 40°C selama 48 jam.
Pengeringan sampel bertujuan untuk menghilangkan kadar air yang terdapat
pada tanah (Cao dkk., 2021).

2. Sampel yang telah kering digerus menggunakan mortal dan alu hingga halus,
kemudian diayak menggunakan ayakan 100 mesh.

3.3.4 Pengukuran dan Pengolahan Data Suseptibilitas Magnetik

Magnetik Tanah yang telah diayak dimasukkan ke dalam sampel holder
sebanyak 15 g. Setelah. ifu dilakﬁkaﬁ peﬂgukufan suseptibilitas magnetik tanah
menggunakan susceptibility meter dengan 15 arah (Gambar 2.2) menggunakan low
frequency dan high frequency. Data yang diperoleh dari hasil pengukuran ini berupa
nilai suseptibilitas bergantung arah (A; sampai dengan A;s) untuk masing-masing
frekuensi. Selanjutnya terhadap nilai suseptibilitas bergantung arah dilakukan
pengolahan data menggunakan' program matlab 2015a mendapatkan nilai
suseptibilitas low frequency (i) dan high frequency (Xnr). Dari nilai Yir dan Ynf
dihitung nilai suseptibilitas bergantung frekuensi () mengunakan microsoft excel.

3.3.5 Analisis Data

Adapun analisis terhadap data yang telah diolah dilakukan sebagai berikut:

1. Data nilai yir sampel di setiap titik pengambilan sampel pada masing-masing
lintasan dan titik acuan disajikan dalam bentuk tabel, lalu disajikan dalam
bentuk grafik hubungan nilai yr sampel dari titik-titk pada masing-masing
lintasan dan titik acuan terhadap kedalaman. Selanjutnya grafik-grafik
tersebut dianalisis sehingga diharapkan dapat diketahui kedalaman tanah

yang telah mengalami erosi.
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Data nilai Yt sampel di setiap titik pengambilan sampel pada masing-masing
lintasan disajikan dalam bentuk peta kontur sebaran nilai yr. Dari analisis peta
kontur diharapkan juga diketahui kedalaman tanah yang telah mengalami erosi.
Data nilai ¥t sampel di setiap titik pengambilan sampel pada masing-masing
lintasan dalam bentuk tabel dan dibuat grafik hubungan nilai Xirdan ¥ yang
akan dianalisis untuk melihat gangguan yang dialami tanah berlangusng secara
alami (pedogenik) atau b¢rasa1 dari luar (antropogenik).

Menganalisis penyébab erosi berdasarkan kefniringan lereng dan vegetasi yang
tumbuh pada lereng sehingga dapat diperkirakan lereng mana yang berpotensi

longsor lebih cepat.
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pendugaan Erosi Berdasarkan Kurva Nilai Suseptibilitas Magnetik
terhadap Kedalaman

Pendugaan kedalaman erosi pada masing-masing lintasan dilakukan melalui
analisis nilai suseptibilitas magnetik (SM) sampel yang diukur pada low frequency
(i) dari titik-titik pada masing-masing lintasan dan titik acuan. Data pengukuran,
perhitungan komponen tensor dan swanilai SM dengan menggunakan low
frequency (ur) dan high frequency (xn) sampel ‘dapat dilihat pada Lampiran 1
(Lintasan A), Lampiran 2 (Lintasan B) dan Lampiran 3 (titik acuan). Nilai yir sampel
Lintasan A, Lintasan B dan titik acuan Tabel 4.1. Dari tabel terlihat bahwa, sampel
Lintasan A (80 sampel) yang memiliki nilai y: berkisar dari 183,7 x10® m3kg
sampai dengan 435,5 x10®m®kg?* dengan rata-rata 297,94 x10® m®kg* dan sampel
Lintasan B (80 sampel) yang memiliki nilai ¢ berkisar 416,9 x10°® m*kg sampai
dengan 600,4 x10® m®kg* dengan rata-rata 529,9 x10® m*kg*, sedangkan sampel
dari titik acuan (10 sampel) mempunyai nilai yr berkisar dari 365,8 x10® m3kg*
sampai dengan 638,3 x10® m®kg* dengan rata-rata 552,2x10® m®kg.

Selanjutnya hubungan nilai i sampel dari titik-titik' pengambilan sampel
pada masing-masing lintasan dan titik acuan terhadap kedalaman disajikan dalam
bentuk grafik yang ditunjukkan oleh Gambar 4.1 (Lintasan A) dan Gambar 4.2
(Lintasan B). Dari Gambar 4.1 terlihat nilai yr sampel di setiap titik di Lintasan A
jauh lebih kecil dari nilai yr sampel di titik acuan dan tidak ada satupun dari kurva

yang saling berpotongan. Berbeda dengan Lintasan A, nilai yir sampel di setiap titik
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di Lintasan B hampir mendekati nilai ¢ sampel di titik acuan dan terdapat
perpotongan kurva di setiap grafik yang ditunjukkan oleh Gambar 4.2.

Tabel 4.1 Nilai x¢ sampel pada Lintasan A, Lintasan B dan titik acuan.

Titik Nilai xrsampel (x10*m’kg™?) pada kedalaman

Sampel 15 20em 30cm 40cm S0cm 60cm 70cm 80 cm 90 cm 100 cm

Al 3548 3260 311,6 317,8 3614 3421 3343 3112 2977 2809
A2 377,77 4193 3475 3668 3124 3683 2545 220,5 194,1 1837
A3 3319 2843 2908 301,5 312,0 3279 3047 2796 272,1 2716
A4 4172 4244 4063 2449 2640 2547 232,6 224,1 213,1 2030
A5 320,8 279,7 2322 2533 237,5 2357 ‘1975 207,5 2194 2145
A6 3727 3533 384,01 3678 4355 4249 370,0 311,3 340,7 3226
A7 2975 2749 246,7 239,0 2873 256,55 2222 2119 341,01 3173
A8 312,9 300,6 2599 2614 2745 2644 2880 266,5 3568 3295
Bl 600,4 5769 5973 4952 4169 5392 5227 5766 5756 570,1
B2  520,9 491,01 4938 4954 503,9 5304 4898 491,0 473,6 485,0
B3 546, 513,6 4974 4970 503,3 481,7 522,1 4965 5033 5193
B4  560,0 577,6 5413 5342 5213 5512 5108 5055 4787 502,6
B5 557, 543,9 526,55 4987 5369 5649 5894 5449 5778 575,1
B6 5422 5492 5390 5314 529,7 5249 5195 5550 5077 5312
B7 5164 5322 5150 4842 5515 531,6 5038 5354 5146 5186
B8  572,0 5399 527,0 550,0 580,9 548,1 556,6 551,7 572,6 5446
Acuan  588,0 576,8 5847 4879 576,66 5922 5146 3658 597.6 6383

Berdasarkan data di atas, diduga pada kedua lintasan telah terjadi erosi,
tetapi erosi yang terjadi pada Lintasan A lebih parah dibandingkan dengan Lintasan
B. Dari perpotongan kurva X, diduga pada Lintasan A kedalaman erosi telah terjadi
hingga kedalaman 100 cm dan pada Lintasan B kedalaman erosi telah terjadi hingga

kedalaman 40 cm.
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Gambar 4.2 Grafik hubungan nilai X sampel dari titik-titik pada Lintasan B
(warna merah) dan titik a¢uan (watna biru) terhadap kedalaman.

4.2 Pendugaan Erosi Berdasarkan Pemetaan Nilai Suseptibilitas Magnetik

Peta kontur sebaran nilai ¥r untuk Lintasan A dan Lintasan B dapat dilihat
pada Gambar 4.3. Dari gambar dapat dilihat bahwa pada Lintasan A sebaran nilai
xr tidak merata yang diduga disebabkan oleh erosi menunjukkan . Menurut (Yu
dkk., 2019). pada daerah yang mengalami erosi, daerah yang lebih tinggi
mempunyai nilai SM yang lebih rendah atau dengan kata lain nilai SM tanah
berbanding terbalik dengan ketinggiannya. Pada titik A1 dan A8 sebaran nilai yr
naik turun, yang lebih rendah menunjukkan erosi telah terjadi pada titik A8, A7 dan
A3, sedangkan pada titik A2 dan A6 nilai yr lebih tinggi yang menunjukkan bahwa
lebih banyak terjadi pehgendapan pada titik tersebut. Titik AS dan A4 hasil
pengukuran pada pengambilan sampel di bawah kedalaman 50 cm dan di titik A2
pada kedalaman 70 cm menunjukkan mengalami erosi dengan nilai yang relatif
lebih kecil dibandingkan yang lain. Selebihnya nilai yr menyebar merata berkisar
250-300 x10®m’kg!. Nilai pada A8 ke A6 naik, A5 ke A4 Naik dan pada A3 ke
A1l menunjukkan relatif naik, hal ini menjelaskan sudah terjadinya erosi pada

lintasan A, dapat dilihat dari sebaran nilai (Gambar 4.3) dari titik sampel di puncak
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lereng (A8) nilai suseptibilitas relatif lebih rendah hingga titik sampel bawah lereng
(Al).

Berbeda untuk Lintasan B sebaran pola nilai yr menyebar lebih merata di
setiap titiknya. Dapat dilihat bahwa nilai 7y terendah (50-150 x10®*m’kg™!) hanya
pada titik B3 yang diduga daerah yang mengalami pengikisan hingga hingga
kedalaman 10 ¢cm, sedangkan nilai )¢ tertinggi (550-650 x10®m’kg™!) terdapat di
titik B4 dan B1 yang diduga daerah pengendapan. Selebihnya pola sebaran nilai yir

\ N1V ERSITAS AN )_\‘[“\ g
merata yaitu 450-550 x10°%, >

Legenda
®  Titik Pengukuran

XIf
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I 200 - 250
B 250 - 300
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[ ] 400-450

70m E.
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-}
w
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-~

B3 B2 x; Titik Pengukuran

Il 50 - 150
B s0-250
B 250 - 250
[ 350 4so
[ ] 450 550
[ ]ss0-650

s 00000
w2 gl

10m

70 m

Gambar 4.3 Peta kontur sebaran nilai ygr Lintasan A dan Lintasan B.
Berdasarkan analisis sebaran nilai yr, diduga pada kedua lintasan ini telah

terjadi erosi, tetapi pada erosi yang terjadi pada Lintasan A lebih parah dari Lintasan
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B. Pada Lintasan A diduga erosi telah terjadi hingga kedalaman 100 cm, sedangkan

pada Lintasan B diduga erosi telah terjadi hingga kedalaman kurang dari 40 cm.

4.3 Pendugaan Erosi Berdasarkan Nilai Suseptibilitas Magnetik Bergantung
Frekuensi.

Nilai SM bergantung frekuensi (¥«) sampel pada Lintasan A dan Lintasan B
dapat dilihat pada Tabel 4.2. Pada Lintasan A nilai ¥ (%) berkisar 1,2% sampai
4,6% dengan nilai rata-rata 2,2%, s_edangkan Lintasan B nilai %54 (%) berkisar 0,9%
sampai 2,2% dengan nil;ai lréta—rata 1,6%. 7

Tabel 4.2 Nilai X:s sampel pada Lintasan A dan Lintasan B.

Titik Nilai ¥ sampel (%) pada kedalaman

Sampel 10cm 20cm 30cm 40cm 50cm 60cm 70cm 80 cm 90 cm 100 cm

Al 2,5 | 23 U \ T i, | 2.4 1,8
A2 3.1 [P46 24 BV EEET.. 24 24 29
A3 34 1923 423 BR° D209 19 w24 | 27 2,6
Ad 42 | S 29 AR JEEE-0 0 220 23] 28 3.4
A5 22 020 1,9 21 20 23 29 26 34 20
A6 6 14 14 12 12 12 12 13, 15 1,3
A7 9 14 19 18 19 1,8 19 21 13 1,4
A8 25 20 TNpea. [OSRERIEEESTe®  od [ 5 1,3
Bl 12 “19—— 137 _ 12 ™ 13 YV(2-—~L0, 13 1,4
B2 1,6 « T 1488 = 00T A Lo 8 BPPR L, 13 1,6
B3 1,6 TetUN6umat® 0 20 ANTYS 17 1,5
B4 5 16 21 19 18 16 18 17 19 1,6
BS ,7 1,8 16 18 1,8 1,8 1,7 15 18 2,0
B6 14 15 15 1,7 17 19 20 18 17 1,9
B7 20 18 1,7 1,6 16 1,8 1,6 19 19 1,5
B8 22 18 1,6 19 16 1,6 1,6 19 18 2,0

Selanjutnya hubungan nilai Y dan X dari sampel pada masing-masing
lintasan disajikan dalam bentuk grafik yang ditunjukkan oleh Gambar 4.4. Untuk

Lintasan A hanya sebagaian sampel mempunyai nilai ¥ kurang dari 2,0 % dan
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sebaran nilai yrdan X relatif berbanding lurus, artinya kenaikan nilai yr diikuti
oleh nilai Xf. Berbeda untuk Lintasan B, hampir keseluruhan sampel mempunyai
nilai %s kurang dari 2,0 % dan sebaran kenaikan nilai X tidak diikuti oleh nilai Y.

Menurut Dearing dkk., (1999), nilai X« menggambarkan persentase
keberadaan bulir Superparamagnetik (SP) dalam tanah. Bulir SP mempunyai
ukuran yang sangat halus yang berasal dari bulir-bulir magnetik lainnya yang
berukuran lebih besar seperti‘Sin:gley ngqirz (sD), Psudo Single Domain (PSD) dan
Multi Domain (MD). P.erL;Bahan suatu bulir margn‘etikrvr‘lenjadi SP dapat terjadi
secara alami (pedogenik) dan gangguan dari luar (antropogenik). Erosi adalah salah
satu bentuk gangguan dari luar. Berdasarkan nilai X (%) dan sebaran nilai ¥ir dan

Xfd , diduga Lintasan A mengalami erosi lebih parah dari Lintasan B.

5,0 1
45- »
i '
4,0
3,51 ee ., ™
P
de(%)s,o- s ° * s *
2,5 ® -: :
| ® %% o
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Gambar 4.4 Grafik hubugan yr pada yt sampel Lintasan A (warna biru) dan
sampel Lintasan B (warna kuning).
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4.4 Analisis Daerah Potensi Longsor Berdasarkan Dugaan Erosi

Dari ketiga pembahasan sebelumnya diduga erosi yang dialami Lintasan A
lebih parah dari Lintasan B. Ditinjau dari kemiringan Lintasan A terletak pada
lereng dengan kemiringan 23,6°, sedangkan Lintasan B terletak pada lereng dengan
dengan kemiringan lereng 19,2°. Hal memungkinkan mengapa Lintasan A
mengalami erosi lebih parah dari Lintasan B. Di samping itu, Lintasan A
merupakan daerah dengan vegetasi berupa tanaman muda seperti cabe rawit dan
terong yang relatif honﬁogen; seaangkan Lintasan B merupakan daerah dengan
vegetasi yang heterogen baik jenis maupun ukurannya. Akar tanaman muda yang
relatif pendek tidak mampu menahan air schingga erosi dengan mudah dapat
terjadi, sebaliknya untuk tanaman yang heterogen jenis maupun ukurannya.
Berdasarkan tingkat erosi, dapat dikatakan bahwa Lintasan A mempunyai potensi
longsor yang lebih besar dibandingan Lintasan B. Erosi menyebabkan kerusakan
struktur tanah mulai dari lapisan atas hingga ke lapisan bawah. Langkah-langkah
menghentikan laju erosi perlu dilakukan sebelum terjadinya longsor dengan

melakukan reboisasi.

36



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis nilai yr sampel dari titik-titik pada masing-masing

lintasan dan titik acuan terhadap, Dari dua lintasan yaitu Lintasan A dan B yang

diteliti di daerah Tonggo, Kecamatan Palembayan, Kabupaten Agam, Sumatra

Barat dapat disimpulkan bahwa:

1.

Berdasarkan analisis graﬁk. hubungan nilai yir sampel dari titik-titik pada masing-
masing lintasan daﬁ ;[itik acuan terhadap rkedalaman diduga Lintasan A
mengalami erosi lebih parah dari Lintasan B, dimana Lintasan A mengalami
erosi hingga kedalaman 100 em dan Lintasan B hingga kedalaman 40 cm.

Berdasarkan analisis peta kontur sebaran nilai yr sampel dari titik-titik pada
masing-masing lintasan, jugamenujukkan bahwa diduga Lintasan A mengalami

erosi lebih parah dari Lintasan B.

. Berdasarkan analisis nilai %t (%) dan grafik mempunyai nilai i+ dan Xfa diduga

tanah pada Lintasan A mengalami gangguan yang berasal dari luar
(antropogenik) yang dalam hal ini gangguan tersebut adalah erosi.

Parahnya erosi yang dialami oleh lereng Lintasan A dibandingkan Lintasan B,
diduga oleh faktor kemiringan dan jenis dan ukuran vegetasi tanaman yang
tumbuh pada lereng, sehingga dapat dikatakan bahwa lereng Lintasan A

mempunyai potensi longsor yang lebih besar dibandingan lereng Lintasan B.

5.2 Saran

Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar tetap mengambil sampel

dengan kedalaman sampai 100 cm ataupun lebih untuk memperoleh gambaran
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erosi dan informasi yang terkandung pada tanah. Selain itu, disarankan juga agar
mengidentifikasi mineral-mineral magnetik yang terkandung dalam sampel
dengan menggunakan X-Ray Difractometer (XRD) sehingga diketahui dengan
pasti jenis mineral magnetik dan konsentrasinya yang merupakan pengontrol

nilai suseptibilitas.
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Lampiran 1. Hasil Pengukuran, Perhitungan Komponen Tensor, dan Swanilai Suseptibilitas Magnetik Sampel Lintasan A

il Al1l Al.2 A.13 Al4 A.l5 A.l6 Al1.7 A.18 Al9 A.1.10
LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF
A, | 3603 | 350,9 | 3283 | 3203 |.-312..| 3059 [ 8216|3125 [\363,5\ [\386,2 | 346 |.336,2.(.3357 | 3257 | 312,1 | 3042 | 3002 | 2935 | 284,1 | 280,7
A, | 3594 | 3505 | 3285 | 3192 | 313,6 | 306,7 | 320,8 | 311,6 | 3654 | 336,6 | 346,2 | 336,6 | 3353 | 326,3 | 313,0 | 3065 | 297,7 | 291,8 | 283,3 | 2795
As | 357,9 | 3498 | 3274 | 3195 | 3147 | 307,9 | 3195 | 3134 | 367,3 | 336,0 | 3459 | 336,0 | 336,6 | 3245 | 3132 | 3057 | 297,8 | 290,3 | 281,2 | 2753
A, | 3584 | 350,2 | 3281 | 3199 | 3150 | 307,2 | 320,9 | 313,7 | 364,3 | 334,9 | 3438 | 3349 | 336,7 | 3252 | 3142 | 307,8 | 3003 | 2924 | 281,9 | 2763
As | 3605 | 351,1 | 327,6 | 320,4 | 313,8 | 306,6 | 319,7 | 312,6 | 3638 | 333,2 | 344,1 | 3332 | 3353 | 3251 | 3133 | 306,2 | 3051 | 297,0 | 284,5 | 2785
As | 3565 | 3482 | 3287 | 321,7 | 3158 | 306,9 | 318,0 | 311,1 | 3645 | 3335 | 3439 | 3335 | 336,1 | 326,7 | 312,6 | 306,3 | 3040 | 298,0 | 283,9 | 2795
Pengukuran | Ar | 3599 | 3508 | 3290 | 3210 | 3137 | 307,8 | 3195 | 3123 | 3640 | 3340 | 3453 | 3340 | 3390 | 3269 | 3126 | 3067 | 2986 | 2913 | 2826 | 2785
suseptibilitas | As | 331,0 | 321,7 | 3152 | 306,5 | 3015 | 2952 | 306,5 | 301,0 | 348,7 | 320,1 | 329,3 | 320,1 | 320,4 | 3195 | 3058 | 298,7 | 2855 | 279,6 | 2743 | 268,3
x10%kg*m* ['a; | 3583 | 3507 | 327,3 | 3203 | 3142 | 307,10 | 3190 | 3125 | 3626 | 332,7 | 3428 | 3327 | 3369 | 3265 | 311,9 | 3060 | 3011 | 2946 | 2818 | 2767
Ay | 359,6 | 3520 | 3286 | 321,4 | 3134 | 306,4 | 3195 | 312,0 | 3645 | 3352 | 3465 | 3352 | 338,0 | 327,6 | 3132 | 306,8 | 298,7 | 2926 | 279,4 | 274,0
A; | 3582 | 3496 | 3284 | 3221 | 3149 | 307,0 | 3193 | 312,2 | 3653 | 331,6 | 3423 | 3316 | 336,3 | 3251 | 3121 | 3068 | 299,2 | 2934 | 279,3 | 2732
A, | 3588 | 3493 | 3289 | 3215 | 312,2 | 306,3 | 3194 | 312,8 | 364,8 | 337,8 | 347,6 | 337,8 | 338,7 | 326,2 | 3128 | 306,2 | 2995 | 292,7 | 285,9 | 2784
A;s | 324,6 | 3131 | 3063 | 2982 | 292,7 | 286,5 | 301,8 | 294,2 | 3351 | 307,2 | 3183 | 307,2 | 314,1 | 3056 | 296,7 | 290,3 | 2769 | 269,1 | 268,9 | 264,0
Ay | 360,3 | 350,9 | 3292 | 3231 | 314,7 | 307,01 | 3215 | 313,6 | 364,7 | 3157 | 346,1 | 315,7 | 338,2 | 3265 | 312,1 | 306,7 | 301,6 | 2915 | 283,2 | 2794
A | 359,0 | 350,7 | 3291 | 3233 | 311,6 | 306,5 | 319,9 | 3125 | 362,7 | 334,8 | 344,1 | 334,8 | 3375 | 3269 | 312,6 | 3065 | 299,8 | 2931 | 279,7 | 2756
xu | 3654 | 356,7 | 3316 | 3243 | 3169 | 310,01 | 3238 | 316,2 | 370,01 | 337,2 | 349,8 | 337,2 | 340,2 | 3275 | 3153 | 3084 | 3031 | 2954 | 284,7 | 279,2
Komponen | 222 | 3514 | 3430 | 3251 | 3164 | 8112 | 3041 | 3163 | 3092 | 3604 | 3331 | 3411 | 3331 | 3320 | 3258 | 3118 | 3048 | 2075 | 2015 | 2811 | 276,2
tensor xss | 347,7 | 3381 | 3214 | 314,8 | 306,6 | 299,9 | 313,2 | 306 | 353,7 | 321,4 | 3356 | 3214 | 330,7 | 3194 | 3065 | 301,1 | 2924 | 2852 | 227,0 | 272,0
Suseptibilitas | 4, | 0,3 0,1 0,07 | -01 0,1 005 | 05 | -05 0,3 0,3 0,1 03 | -04 0,1 0 0,1 05 0,7 0,4 0,2
x10%kg'm* C 11 | 09 | 04 | o1 | 07 | 005 | 05 |01 | 03 | 07 | 12 | 07 | 10 | 03 | 03 | 03 | 19 | 21 | -09 | 09
s | 01 | 01 0,1 01 | 14 | 03 | 03 | 01 | 06 6,3 0,8 6,3 0,4 0,3 0,3 0,2 0,3 0,2 0,7 03
Swanilai K, | 3654 | 356,7 | 331,6 | 3243 | 317,1 | 310,1 | 3239 | 3163 |.370,2 | 339,4 | 349,8 | 3394 | 3403 | 327,6 | 3153 | 3084 | 303,2 | 2955 | 284,8 | 279,3
suseptithilitas | K, | 351,8 | 343,1 | 3251 | 3164 | 311,3 | 304,1 | 316,3'| 309,2-( 360,4| '333,2 | 341,3.{:3332| 3355 | 3258 | 311,8 | 3048 | 2981 | 2925 | 281,3 | 2764
x10°kg*m® ["c, | 3473 | 3379 | 321,3 | 3148 | 3063 | 2999 | 3131 | 306,0 | 3536 | 319,2 | 3352 | 3192 | 330,1 | 3194 | 3065 | 3009 | 2918 | 2845 | 2767 | 2718
Nilai
susepgtibilitasg Ko | 354,8 | 3459 | 3260 | 3185 | 311,6 | 304,7 | 317,8 | 3105 | 3614 | 330,6 | 342,1 | 330,6 | 3343 | 3242 | 311,2 | 304,7 | 284,1 | 290,3 | 280,9 | 2758
x 10®°kg' m
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A2.1 A2.2 A23 A2.4 A25 A2.6 A2.7 A28 A2.9 A.2.10

A LF | HF LF HF LF HE [ LF | HF | LF HE | LF | HF | LF | HF LF HF LF HF LF | HF

Ai | 3850 | 3700 | 4247 | 4045 | 3559 | 3424 | 3692 | 3583 | 3147 | 307,3 | 3725 | 3625 | 2578 | 2510 | 2216 | 2166 | 1947 | 1920 | 1856 | 1808

A, | 3842 | 3711 | 4226 | 4025 | 3496 | 341,7 | 3698 | 3586 | 3152 | 306,7 | 3750 | 3652 | 258,6 | 2523 | 2227 | 2176 | 1946 | 1926 | 1856 | 180,0

A; | 3808 | 3672 | 4230 | 4033 | 3514 | 3425 | 3711 |-359,6.| 3145 | 3058 | 3725 | 3646 | 257,2 | 251,0 | 2237 | 2183 | 1954 | 1921 | 186,1 | 1787

A | 3817 | 3681 | 4250 | 4053 | 347,5| 3425' [ 3722 | 3603 | 3150 | 3059 .y 370,6 | 3620 | 2585 | 2517 | 2237 | 2176 | 1968 | 1912 | 1865 | 1805

As | 3842 | 3713 | 4222 | 4025 | 351,8 | 3439 | 3711 | 3605 | 3147 | 307,2 | 3711 | 3613 | 2548 | 2483 | 2229 | 2184 | 1939 | 1910 | 1845 | 1808

As | 3803 | 3683 | 4242 | 4023 | 356,7 | 341,7 | 3684 | 3608 | 8151 | 3068 | 3701 | 3602 | 2574 | 2502 | 2238 | 2182 | 1949 | 1912 | 1864 | 180,9

Pengukuran | A7 | 3855 | 3712 | 4225 | 4042 | 3503 | 3422 | 3697 | 3568 | 3142 | 3058 | 3743 | 3631 | 2591 | 2516 | 2227 | 2186 | 1976 | 1928 | 1843 | 1797

suseptibilitas | As | 346,7 | 3415 | 3985 | 3777 | 331,2 | 3258 | 352,0 | 3383 | 2989 | 2914 | 3513 | 3392 | 2454 | 2386 | 2117 | 2057 | 181,7 | 1776 | 1733 | 1712

x10°kg*m® ["a " 31,7 | 3602 | 4226 | 4022 | 3482 | 3400 | 3708 | 357,6 | 3161 | 3058 | 3695 | 388,90 | 2545 | 2472 | 2224 | 2181 | 1981 | 1911 | 1868 | 179.2

A | 3833 | 3700 | 4225 | 4025 | 3489 | 3411 | 3692 | 3583 | 3153 | 3053 | 3725 | 3600 | 2562 | 2504 | 2208 | 2160 | 1975 | 191,5 | 1856 | 179,0

A | 3814 | 3708 | 4238 | 4031 | 3543 | 341,6 | 3708 | 3594 | 3150 | 3058 | 870,7 | 359,5 | 2551 | 2496 | 2224 | 2174 | 1965 | 191,2 | 1857 | 179,9

A, | 3825 | 3717 | 4258 | 4053 | 350,0 | 341,7 | 3725 | 3589 | 317,2 | 3083 | 8728 | 3625 | 257.2 | 2504 | 2224 | 2163 | 1976 | 1920 | 1862 | 179,

Ais | 3417 | 3325 | 3853 | 369,2 | 3148 | 309,9 | 3350 | 3232 | 2894 | 2825 | 3364 | 3256 | 2339 | 2280 | 2013 | 1965 | 1767 | 1736 | 1699 | 164,8

A | 3842 | 3717 | 4250 | 4048 | 3540 | 3423 | 8717 | 3590 | 3156 | 3055 | 3724 | 3608 | 2567 | 2506 | 2243 | 2184 | 1984 | 1920 | 1864 | 1808

Ais | 3825 | 3725 | 4219 | 4050 | 3485 | 3403 | 869.2 | 3571 | 3156 | 3044 | 3736 | 3636 | 2556 | 2494 | 2216 | 2155 | 1974 | 189,9 | 1827 | 1784

y | 3902 | 3767 | 4303 | 4104 | 357,3 | 3474 | 3769 | 3651 | 3193 | 3102 | 3784 | 369,7 | 2604 | 2543 | 2264 | 2206 | 1990 | 1948 | 1883 | 182,0

Komponen | 22| 3732 | 3618 | 4168 | 3959 | 3465 | 3338 | 3658 | 3542 | 3108 | 3029 | 3670 | 3560 | 2551 | 247.9 | 2202 | 2152 | 1917 | 1879 | 1824 | 1784

tensor s | 3696 | 3589 | 4107 | 3925 | 3388 | 329,7 | 357,8 | 3459 | 307,0 | 297,7 | 3596 | 3480 | 2481 | 2418 | 2149 | 2099 | 1917 | 1855 | 1804 | 174,2

iulsg_gtli(gi_llitr{aqss s 04 | 10 -1,2 12 | -05 | 01 | -01 | 01 | 005 | 01 07 | 05 | 07 | -05 | 007 04 | 07 | 01 | -05 | 01

ws | 17 | 09 -04 05 | 14 | 04 [-007 | 08 | -04 | -03 | 18 | 10 | 08 | 11 | -06 | 04 | 05 | 05 | 08 | -03

1 | 01 | 04 -0,2 06 | -24 | -047 | 02 | 06 | 05 03 | 08 | 14 | 02 | -01 | -06 | -10 | 002 | 03 | -08 | 07

Swanilai | KL | 390,2 | 3767 | 4304 | 4105 | 3576 | 3474 | 3769 | 3651 | 3193 | 3102 | 3785 | 369,8 | 2605 | 2543 | 2265 | 2208 | 199,1 | 1948 | 1884 | 1821

suseptitbilitas | K, | 373,9 | 3620 | 4168 | 3959 | 3467 | 3388 |(3658 | 354,3 | 3109"| 3029 | 3673 | 3561 | 2551 | 2481 | 2203 | 2151 | 1920 | 1880 | 1827 | 1784

x10°kg" m* [N ™| 368,0 | 3586 | 4107 | 3923 | 3382 | 3296 | 357,8 | 3458 | 3070 | 2977 | 3592 | 347,8 | 2479 | 2416 | 2148 | 2098 | 19,1 | 1854 | 180,0 | 1741
Nilai

sxuig%tig!it?sa Kn |377,7 | 3658 | 4193 | 3996 | 3475 | 3386 | 3668 | 3551 | 3124 | 3036 | 3683 | 3579 | 2545 | 2480 | 2205 | 2152 | 194,1 | 1894 | 183,7 | 1782

43




s A3.1 A3.2 A33 A3.4 A35 A36 A37 A3.8 A3.9 A3.10
LF [ HF | LF [ HF | LF | HF | LF [ HF | LF [ HF [ LF [ HF | LF [ HF [ LF [ HF | LF | AF | LF | HF
Ar | 3353 | 3250 | 2856 | 2792 | 2000 | 2850 | 3050 | 2997 | 3136 | 3060 | 3310 | 3231 | 3063 | 3021 | 284 | 2769 | 2758 | 2698 | 2733 | 2700
A, | 3344 | 3233 | 2878 | 2808 | 2047 | 2883 | 3048 | 2983 | 3150 | 3075 | 3325 | 3245 | 3056 | 3002 | 2839 | 2766 | 2755 | 2694 | 2711 | 2638
As | 3350 | 3238 | 2881 | 2800 | 2036 | 2881 | 3035 | 2970.| 3162 | 3095 | 3342 | 3264 | 3080 | 3021 | 2820 | 2748 | 2736 | 2680 | 2712 | 2659
A: | 3358 | 3230 | 2867 | 2805 | 29551| 286,/ | 3048 | 2967 | 3163|310 |:3320 | 3283 | 3090 | 3031 | 2808 | 2747 | 2761 | 2692 | 2752 | 2692
As | 3367 | 3250 | 2881 | 2812 | 2042 | 2858 | 3032 | 2983 | 3143 | 3094 | 3281 | 3222 | 3087 | 3026 | 2806 | 2732 | 2748 | 2686 | 2742 | 2653
Ao | 3326 | 3233 | 2877 | 2808 | 2933 | 287,0 | 3020 | 2982 | 3172 | 3107 | 3317 | 3250 | 3098 | 3037 | 2814 | 2737 | 2742 | 2690 | 2775 | 2693
Pengukuran | A7 | 3344 | 3240 | 2880 | 2800 | 2933 | 2867 | 3035 | 2075 | 3145 | 3078 | 3300 | 3242 | 307.7 | 3000 | 2837 | 2767 | 2747 | 2692 | 2767 | 2688
suseptibilitas | As | 3155 | 3056 | 2717 | 2650 | 280,6 | 2748 | 297.8 | 2817 | 3006 | 2939 | 3160 | 3098 | 2915 | 2846 | 2700 | 2617 | 2618 | 2580 | 2641 | 2433
x10° kg m® ["A; | 3347 | 3230 | 2858 | 280,0 | 2020 | 2850 | 3032 | 2980 | 3167 | 3095 | 3288 | 3250 | 3082 | 3031 | 2812 | 2747 | 2743 | 2667 | 2734 | 2692
Aw | 3355 | 3233 | 2867 | 2808 | 2017 | 2842 | 3035 | 2958 | 3120 | 3072 | 3300 | 3220 | 3074 | 2900 | 2810 | 2723 | 2732 | 2673 | 2727 | 2665
An | 3350 | 3232 | 2875 | 2802 | 2014 | 2850 | 3083 | 2975 | 3166 | 3095 | 3204 | 3233 | 3089 | 3027 | 2796 | 2772 | 2749 | 2683 | 2744 | 2683
A | 3352 | 3240 | 2858 | 2800 | 2050 | 2892 | 3033 | 3000 | 3139 | 3072 | 3317 | 3247 | 3062 | 3010 | 2835 | 2775 | 2736 | 2462 | 2747 | 2650
A | 3073 | 2930 | 2614 | 2556 | 2703 | 2632 | 2753 | 2667 | 2836 | 2761 | 3002 | 2940 | 2782 | 2731 | 2613 | 2544 | 2539 | 2442 | 247.3 | 2400
Aw | 3358 | 3242 | 2873 | 281,1 | 2038 | 287.2 | 8055 | 2975 | 3168 | 3097 | 3319 | 3230 | 3097 | 3038 | 2817 | 2748 | 2740 | 2684 | 277.3 | 2667
Aws | 3356 | 3233 | 2863 | 280,8 | 2036 | 2855 | 8089 | 297.2 | 3131 | 3050 | 330,8 | 3223 | 3056 | 3004 | 2800 | 2736 | 2717 | 2658 | 2706 | 2644
w1 | 3405 | 3200 | 2914 | 2843 | 2975 | 2910 | 3079 | 3026 | 3169 | 3129 | 3371 | 3293 | 3119 | 3068 | 2850 | 2762 | 2777 | 2686 | 2759 | 2705
Komponen |z | 3297 | 3197 [ 2835 | 2767 | 2001 | 2830 | 3041 [ 2945 | 3121 | 3061 [ 8274 [ 3217 | 3043 | 2076 | 2797 | 2712 | 2723 | 2695 | 2732 | 2615
tensor e | 3254 | 3128 | 2780 | 2721 | 2848 | 2780 | 2024 | 2867 | 3039 | 2968 | 3193 | 8125 | 2079 | 2918 | 2742 | 2680 | 2664 | 2555 | 2656 | 259.0
Suseptibilitas [y | 0 | 008 | 09 | o5 | 08 | 06 | 04 | 005 | 04 | 02 | 06 | 11 | 02 | -06 | 008 | 04 | 04 | 03 | 08 | 24
x10%kgtm® I .7 06 | 02 | 03 o | -008| 02 | 04 | 07 | 18 | 13 | 04| 09 | 07 | 19 | 05 | o1 | -01 | 02 | -03 | -08
% | 0 | 01 | 06 | 01 | 08 | 06 | 04| 04 | 16 | =07 | 08 | o1 | 17 | 12 | 05 | 02 | 09 | 62 | 16 | 14
Swanilai Ki | 3405 | 3290 | 2915 | 2844 | 297.7 | 2911 | 3080 | 3026 | 3201 | 3131 | 337,01 | 3294 | 312,01 | 307,0 | 2850 | 2792 | 2778 | 2711 | 2763 | 2712
suseptitbilitas | K» | 3298 | 3200 | 2834 | 2766 | 290,01 | 2833 | 3041 | 2046 | 3125 | 3062 | 3271 | 3216 | 3044 | 2982 | 2797 | 2712 | 2723 | 2694 | 2731 | 2614
x10° kg m® [<; | 3253 | 3130 | 277.9 | 2721 | 2848 | 2778 {2024 | 2866 | 3034"| 2964 | 3193 | 3124 | 2976 | 2011 | 2741 | 2680 | 2663 | 2531 | 2653 | 2584
Nilai
suseptibilitas | Km | 3319 | 3203 | 2843 | 2777 | 2908 | 2841 | 3020 | 2046 | 3120 | 3052 | 328 | 3211 | 3047 | 2987 | 2796 | 2728 | 2721 | 2645 | 2716 | 2637
x 108 kgt m?
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Ad A4.1 A.4.2 A4.3 A.4.4 A4.5 A.4.6 A.4.7 A48 A4.9 A.4.10
LF | HF LF HF LF HF | LF | HF LF HF LF | HF LF HF | LF HF LF HF | LF | HF
Ar | 4208 | 4028 | 4287 | 4152 | 4092 | 3974 | 247,7 | 2415 | 2604 | 2604 | 2569 | 2604 | 2350 | 2289 | 2252 | 2202 | 2154 | 2095 | 2070 | 200,2
A> | 4202 | 4022 | 4275 | 4122 | 4119 | 4008 | 2459 | 240,0 | 259,2 | 259,2 | 258,5 | 2592 | 2330 | 2283 | 227,3 | 221,6 | 216,7 | 209,3 | 204,6 | 1975
As | 4175 | 401,9 | 4259 | 41254139 |, 4004 | 2469|2405 |260,8 )| 1260,8 | 259,2.(.260,8 | 2345 | 2286 | 2294 | 2252 | 2150 | 2089 | 2024 | 1953
Ay | 4195 | 4025 | 4283 | 4133 | 4125 | 3986 | 2482 | 2419 | 2613 | 261,3" | 258,2 | 2613 | 2358 | 2300 | 2292 | 2239 | 2127 | 207,3 | 202,6 | 194,2
As | 4208 | 4022 | 4292 | 4148 | 4100 | 3955 | 2487 | 2415 | 2600 | 2600 | 2548 | 260,0 | 236,7 | 2313 | 2259 | 2203 | 2145 | 2081 | 2090 | 2006
As | 4202 | 4033 | 4283 | 4130 | 410,7 | 3969 | 249,1 | 243,1 | 260,8 | 260,8 | 257,5 | 260,8 | 2383 | 2325 | 2276 | 2215 | 2128 | 207,5 | 2038 | 197,8
Pengukuran | A7 | 4189 | 4030 | 4316 | 4123 | 4117 | 4008 | 2469 | 2410 | 2592 | 2502 | 258,2 | 2502 | 2317 | 2278 | 2246 | 2195 | 2182 | 2106 | 2054 | 1980
suseptibilitas | As | 3982 | 380,6 | 4086 | 3924 | 3894 | 3792 | 2352 | 227,7 | 2489 | 2489 | 2454 | 2489 | 2242 | 2200 | 2133 | 207,7 | 2082 | 2008 | 1937 | 186,
x10°%kgtm® [ | 4200 | 4028 | 4264 | 4133 | 4004 | 3964 | 2472 | 2412 | 2595 | 2505 | 2562 | 2505 | 2358 | 2314 | 2253 | 2208 | 2123 | 2063 | 2022 | 1956
Aw | 4200 | 4022 | 4250 | 4101 | 4083 | 3963 | 2436 | 239,2 | 259,7 | 259,7 | 2543 | 259,7 | 2317 | 226,7 | 224,01 | 2203 | 2126 | 2084 | 2053 | 1988
Aw | 4208 | 4026 | 4288 | 4145 | 4115 | 397,6 | 247,5 | 2415 | 260,9 | 260,9 | 256,9 | 2609 | 2358 | 2306 | 2258 | 2203 | 2139 | 209,5 | 206,0 | 199,9
A | 4220 | 4039 | 4303 | 4150 | 4099 | 3986 | 2479 | 2415 | 2605 | 2605 | 2572 | 260,5 | 2322 | 2278 | 2251 | 2206 | 2157 | 2091 | 2054 | 199,0
Az | 3920 | 3733 | 3892 | 3725 | 3706 | 359,7 {42251 | 219,2 | 237,7 | 237,7 | 2330 | 287,7 | 2147 | 209,2 | 2069 | 2006 | 2031 | 197,2 | 1851 | 1783
Aw | 4231 | 402,7 | 4305 | 4165 | 4073 | 3981 | 2482 | 2428 | 261,7 | 2617 | 257,2 | 261,7 | 236,7 | 230,8 | 2264 | 2201 | 2132 | 2065 | 2080 | 200,0
Ais | 4239 | 4028 | 4274 | 4124 | 4088 | 397,7 | 246,2 | 2403 | 2580 | 258,0 | 256,9 | 2680 | 2328 | 227,2 | 2257 | 221,9 | 2129 | 2073 | 205 | 1975
yu | 4257 | 4075 | 4340 | 420,7 | 417,7 | 4048 | 251,01 | 244,7 | 2640 | 2640 | 261,7 | 2640 | 2378 | 2319 | 231,2 | 2263 | 2165 | 2104 | 2085 | 2009
Komponen x2 | 4134 | 3966 | 4239 | 4082 | 406,1 | 3938 | 2445 | 237,9 | 257,6 | 257,6 | 254,3 | 2576 | 232,7 | 2281 | 222,7 | 2174 | 2132 | 2065 | 202,2 | 1949
tensor xas | 4124 | 3936 | 4151 | 3990 | 3952 | 3841 | 2393 | 233,9 | 2520 | 252,0 | 2480 | 252,0 | 2272 | 2222 | 2184 | 2131 | 209,7 | 2042 | 1982 | 1919
Suseptibilitas [ y4 | 01 | -02 | -0,07 03 | 005 | 007 | 03 | -04 | 06 | -06 | -04 | 06 | 02 | 01 | -03 05 07 01 1,0 | 09
x10%kgtm® [© 7T 03 | 0.2 04 09 | -002 | 09 |-14 | 10 | 03 | 03 | 03 | -03 | 26 | 23 | -10 -0,6 14 13 | 11 | 08
xe6 | 05 | 03 -0,4 0,9 < 0;02- | JOIF | 04 1™ _-10 [Y-10 0 1,0 | -18 | -16 | 03 05 03 01 | 09 | -08
Swanilai Ki | 4257 | 4075 | 4341 | 4207 | 417,7 | 404,8 | 2511 | 244,7, [, 2641 | 2641 | 261,7 | 264,1 | 2382 | 2322 | 231,2 | 2264 | 216,7 | 210,4 | 208,7 | 201,1
suseptitbilitas | Ko | 4135 | 396,6 | 4240 | 4083 | 4061 | 3939 | 244,8 | 238,17 2575 | 2575|2543 | 257,5 | 2337 | 2288 | 2230 | 2174 | 2134 | 2071 | 2025 | 1951
x10%kg'm? [k | 4123 | 3935 | 4151 | 3988 | 3952 | 3839 | 2389 | 2336 | 2519 | 2519 | 2480 | 251,9 | 2257 | 221,1 | 2181 | 2129 | 2092 | 2036 | 1978 | 1915
Nilai
suseptibilitas | Km | 4172 | 3992 | 4244 | 4093 | 4063 | 3942 | 2449 | 2388 | 257,9 | 2579 | 254,7 | 257,9 | 2326 | 227,4 | 2241 | 2189 | 2131 | 2071 | 203,0 | 1959
x 10®% kgt m?
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s A5.1 A5.2 A5.3 AS5.4 A5.5 A5.6 AS5.7 A58 A5.9 A5.10
LF [ HE [LF [ W [LFHE ] LFHE | LF] HF [LFHE | LF]HFE ] LF T HF | LF JHE] LF [ HF
Ar | 3214 | 3167 | 2842 | 2758 | 2369 | 2321 | 2550 | 250,0 | 2378 | 2332 | 237.8 | 232,3 | 1994 | 1948 | 2104 | 2045 | 2200 | 212,3 | 2159 | 2118
A, | 3245 | 3175 | 2839 | 2775 | 2377 | 231 | 2558 | 2492 | 2419 | 238 | 2419 | 2319 | 1975 | 1938 | 2078 | 2023 | 2208 | 2132 | 2167 | 2126
As | 3256 | 3179 | 2852 | 2792 | 2369 | 2315, | 25611]12498 ] 2433 [,237,6 | 2433 | 2330 | 1978 | 1931 | 2085 | 2035 | 2211 | 2150 | 2159 | 2115
Ac | 3264 | 3192 | 2832 | 2771 | 2379 | 2315 | 2533 | 249.3 | 2414 | 2356 | 2414 | 2343 | 1998 | 1937 | 2101 | 2042 | 2183 | 2119 | 2169 | 2117
As | 3245 | 3161 | 2831 | 2772 | 236,01 | 2317 | 25755 | 2515 | 2380 | 2328 | 2380 | 233,3 | 2000 | 1949 | 2110 | 2045 | 2236 | 216 | 2151 | 2118
As | 3250 | 3167 | 2825 | 2767 | 2368 | 2331 | 2575 | 252,7 | 2390 | 2348 | 2390 | 2332 | 2003 | 1940 | 2113 | 2050 | 2234 | 2150 | 2158 | 211.2
Pengukuran  ['a, | 3230 | 3192 | 2817 | 2778 | 2369 | 2323 | 256,3 | 250,0 | 2378 | 2850 [ 237.8 | 2317 | 1997 | 1935 | 2008 | 2042 | 2221 | 2148 | 2165 | 2108
i“jg'?;'f&!‘fas As | 3100 | 2994 | 2658 | 2586 | 2238 | 2208 | 242,1 | 2383 | 2264 | 2206 | 2264 | 2211 | 1909 | 1861 | 1998 | 1933 | 2119 | 2043 | 2085 | 203,
e Ao | 3233 | 3158 | 2814 | 2737 | 2375 | 2317 | 2552 | 2514 | 2383 | 2343 | 2383 | 2320 | 1992 | 1925 | 2089 | 2048 | 2208 | 2117 | 2163 | 212,0
Aw | 3222 | 3155 | 2812 | 2778 | 2357 | 2323 | 255 | 2492 | 2400 | 2336 | 2400 | 230,9 | 1982 | 1923 | 2085 | 2040 | 2200 | 2124 | 2143 | 2106
A | 3242 | 3167 | 2833 | 2774 | 2369 | 230,7 | 2551 | 248,6 | 2385 | 2354 | 2385 | 2331 | 1988 | 1937 | 2086 | 2050 | 2201 | 2122 | 2169 | 2125
Ao | 3247 | 3167 | 2837 | 2778 | 2360 | 2331 | 2564 | 2495 | 2400 | 2350 | 2400 | 231,3 | 1997 | 1936 | 2091 | 2041 | 2215 | 2136 | 2160 | 2128
Aws | 2020 | 2856 | 2548 | 2494 | 2120 | 2074 | 2385 | 227,8 | 2214 | 2144 | 2214 | 2102 | 1835 | 1766 | 1928 | 1867 | 2067 | 199,7 | 2018 | 1964
Aw | 3233 | 3169 | 2798 | 2775 | 2357 | 2338 | 2549 | 2508 | 2392 | 2352 | 239.2 | 2338 | 2003 | 1918 | 2093 | 2039 | 2199 | 2138 | 2147 | 2096
Aws | 3217 | 3147 | 2815 | 2758 | 2365 | 2310 | 2558 | 2494 | 2400 | 2345 | 2400 | 2297 | 1977 | 1911 | 2077 | 2026 | 2206 | 2135 | 2160 | 2128
wn | 3292 | 3221 | 2887 | 2827 | 2405 | 2350 | 2500 | 257,7 | 2445 | 2397 | 2445 | 2362 | 2009 | 1958 | 2114 | 2062 | 2226 | 2162 | 2182 | 2145
Komponen [ 3z | 3214 | 3134 | 2786 | 2717 | 2344 | 2209 | 2525 | 2482 | 2354 | 2306 | 2354 | 2302 | 1977 | 1928 | 2080 | 2017 | 2191 | 2110 | 2144 | 2095
tsel:‘:é’gﬂbimas v | 3116 | 3054 | 2716 | 2674 | 2277 | 2238 | 2483 | 2425 | 2326 | 2276 | 2326 | 2238 | 1939 | 1863 | 2033 | 1985 | 2164 | 2086 | 2108 | 2061
x109kgt | | 03 | 05 [ 01 | o4 | 02| -02 | 12 [ 03 | o1 | 05 [o1 | -03 | -04 [ 005 | -04 | 04 | 15 | 12 | 02 | 02
m? ws | 07 | 05 | 02 | 13 | 04 | 005 | 03 [ 22 [ 01 | 01 | 01 | 06 | 04 | 01 | 04 | 04 | 05 | 01 | 03 | -04
we | 02 | 05 | o5 | 03] -002] 01 | 05 | 00| 05 | 02 |05 [ 14| 04| 02| 02| 05 | 05 | 02 | o1 | 08
Swanilai | Ki | 3203 | 3221 | 2887 | 2827 /2405 | 2851 |\2503'] 252,7 | 2446 |\230,7 | 2446 { 2364 | 2010 [ 1058 | 2114 | 2063 | 2232 | 2164 | 2183 | 2146
i“igf’g“lib['l'tas Ko | 3214 | 3134 | 2787 | 2721 | 2344 | 2299 | 252,3 | 2484 | 2354 | 2306 | 2354 | 2303 | 197,7 | 1928 | 2080 | 201,7 | 2187 | 2107 | 2144 | 209,5
Wl Ks | 3116 | 3053 | 271,6 | 2670 | 2376 | 2238 | 2483 | 2423 | 2325 | 227,6 | 2325 | 2236 | 1934 | 1863 | 2032 | 1984 | 2161 | 2086 | 2107 | 206
Nilai
suseptibilitas | Km | 3208 | 3136 | 2797 | 2739 | 2342 | 2206 | 2533 | 2478 | 2375 | 2326 | 2375 | 2301 | 1975 | 1917 | 2075 | 2021 | 2194 | 2119 | 2145 | 2100
x 10®% kgt m?
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A6 A.6.1 A.6.2 A.6.3 A.6.4 A.6.5 A.6.6 A.6.7 A.6.8 A.6.9 A.6.10
LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF
A1 374,2 | 369,4 | 356,0 | 350,8 | 3853 | 3814 370,2 366,1 | 4399 | 434,8 | 429,3 | 4248 | 3738 369,8 3164 | 312,3 | 3425 338 327,8 | 3232
Az 376,9 | 371,7 | 359,8 | 3552 | 391,1 | 385,0 372,3 368,0 | 440,3 | 4350 | 430,6 | 4233 | 3751 374,2 317,7 | 312,4 | 3432 | 3381 | 3246 | 320,8
Az 376,4 | 370,8 | 357,7 | 354,1 | 3884 | 3825 3744 368,2 | 4429 | 4358 | 430,8 | 4258 | 374,4 370,0 316,0 | 312,0 | 3453 | 340,0 | 323,8 | 320,5
As 378,0 | 371,8 | 356,7 | 352,6-{-386,1 | 381,01 3742|3685 4433 1114364 | 429,6| 425,0 | 372,6 368,2 313,7 | 310,0 | 3442 | 339,9 | 326,6 | 320,0
As 379,0 | 3731 | 3554 | 351,1 | 387,9 | '380,6 370,3 363,8 | 437,5 | 4325 430 425,6 | 3734 370,8 3145 | 311,0 | 3458 | 3406 | 3294 | 3254
As 378,0 | 372,6 | 356,2 | 351,3 | 387,6 | 3824 372,3 366,0 | 438,3 | 4332 | 4316 | 4254 | 3749 370,0 313,8 | 308,5 | 3433 | 340,1 | 3234 | 320,8
Pengukuran Az 378,6 | 3714 | 358,3 | 3546 | 390,6 | 38538 371,8 367,4 | 439,7 | 4350 | 427,0 | 4225 | 3754 371,2 318,2 | 312,6 | 3425 | 3383 | 3256 | 323,1
suseptibilitas As 358,8 | 350,8 | 340,1 | 3346 | 3650 | 359,8 351,3 348,3 | 4192 | 4142 | 4058 | 397,4 | 3555 349,8 298,0 | 2953 | 328,2 | 319,5 | 308,4 | 303,6
x108kgtmd | Ag 375,6 | 370,8 | 354,1 | 348,55 | 387,2 | 379,2 370,3 364,6 | 437,7 | 4323 | 427,8 | 4233 | 372,8 368,2 310,9 | 306,3 | 3451 | 340,8 | 322,3 | 320,8
Ao | 373,8 | 368,6 | 356,2 | 351,5 | 3894 | 3855 369,2 365,0 | 438,7 | 432,6 | 428,0 | 422,8 | 373,33 367,7 314,4 | 310,0 | 3432 | 3375 | 3254 | 3210
A1 | 374,3 | 369,2 | 354,5 | 350,0 | 387,3 | 379,8 372,5 366,1 | 4425 | 4358 | 429,2 | 4232 | 372,3 366,9 309,5 | 306,8 | 3458 | 339,2 | 326,1 | 3215
A2 | 378,0 | 370,8 | 358,9 | 353,6 | 389,3 | 3828 372,3 367,3 | 440,3 | 4342 | 4275 | 4242 | 373,8 369,2 316,7 | 313,4 | 3425 | 337,7 | 326,9 322
A1z | 336,9 | 3295 | 324,7 | 317,1 | 350,0 | 3464 332,5 327,7 | 397,2 | 393,1 | 388,8 | 3818 | 3352 330,0, 282,1 | 2758 | 3110 | 3058 | 2954 | 290,2
A4 | 378,0 | 371,7 | 357,4 | 350,3 | 387,3 | 382,0 873,6 367,7 | 438,3 | 4352 | 430,3 | 4255 | 3731 368,3 313,5 | 308,3 | 3465 | 339,7 | 328,0 | 323,1
A1s | 375,0 | 367,7 | 354,6 | 350,5 | 389,4 | 384,2 370,3 362,4 | 437,2 | 4331 | 426,9 | 421,7 | 3749 368,5 3149 | 311,3 | 3411 | 336,2 | 3251 | 3185
i | 3824 | 376,7 | 362,1 | 358,0 | 393,9 | 387,6 379,3 2412 | 4479 | 4418 | 4364 | 4319 | 3794 375,7 320,2 | 316,7 | 3495 | 3442 | 3316 | 3264
Komponen 22 | 373,7 | 367,7 | 353,1 | 348,6 | 3826 | 377,2 366,5 3955 | 4351 | 429,7 424 417,6 | 370,5 366,6 311,8 | 307,8 | 3405 | 3349 | 3216 | 3181
tensor y33 | 362,1 | 3554 | 3448 | 338,55 | 3758 | 370,7 | 3557,5 | 3851 | 4234 | 4191 | 4141 | 4088 | 360,1 354,2 302,0 | 296,6 | 3319 | 327,1 | 3145 | 310,3
Suseptibilitas | y4s 0,9 0,9 0,6 0,7 1,9 0,8 -0,4 -0,7 -1,3 -0,9 0,4 -0,2 0,5 17 0,5 0,2 05 0,2 -0,1 0,7
x108kgtm3 [yes | -03 | 08 [ 10 | 15 | 13 | 24 | 04 | 04 | 06 | 05 | 11 | -08 | 02 01 19 19 | 06 | 12 | 13 | 06
X66 0,1 -0,6 0,4 0,9 1,0 1,3 -0,8 -0,4 -0,8 -0,9 -1,2 -0,7 0,8 0,6 2,1 2,4 -2,1 -1,2 -0,5 -1,0
Swanilai K1 3825 | 376,8 | 362,1 | 358,1 | 3943 [ 38738 379,4 3955 | 448,1 | 4419 | 436,5 | 432,0 | 3794 376,0 320,5 317 3498 | 3443 | 3316 | 3265
suseptitbilitas | Kz 373,7 | 367,7 | 353,2 | 348,7 | 3825 | 3779 366,5 3851 | 4350 | 429,6 | 4241 | 417,7 | 370,5 366,3 3121 | 308,1 | 3405 | 3351 | 3218 | 3181
x 107 kgt m? Ks | 362,1 | 355,3 | 344,7 | 338,2 | 3755 | 369,9 357,5 2412 | 4234 | 4190 | 4139 | 408,7 | 360,1 354,2 301,4 | 296,0 | 331,7 | 326,8 | 314,2 | 310,2
Nilai
suseptibilitas Km | 372,7 | 366,6 | 353,3 | 348,3 | 384,1 | 378,55 367,8 360,6 | 4355 | 430,2'| 424,9| 4194 370 365,5 311,3 307 340,7 | 3354 | 3226 | 3183
x 108 kgt m?
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A7 A.7.1 A.7.2 A.7.3 A.7.4 A.7.5 A.7.6 A.7.7 A.7.8 A.7.9 A.7.10
LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF
AL 301,1 | 296,2 | 2796 | 2739 | 248,0 | 244,0 | 2433 | 237,4 | 291,7 | 284,7 | 259,0 | 2525 | 2248 | 221,7 | 215,7 | 2115 | 215,7 | 3429 | 320,6 | 316,9
A2 2995 | 2930 | 2769 | 2728 | 248,3 | 2420 | 2415 | 2375 | 290,7 | 283,6 | 259,2 | 253,3 | 2254 | 2208 | 212,7 | 209,2 | 212,7 | 342,0 | 320,8 | 316,9
Az 300,3 | 2936 | 277,0 | 271,7 | 24855 | 2434 | 2413 | 237,7 | 290,2 | 2839 | 2604 | 253,7 | 223,6 | 219,2 | 2118 | 207,8 | 211,8 | 338,7 | 319,6 | 316,5
A4 3014 | 2945 | 277,6 | 272,5--250,0 | 245,0 (124,00 | 1237, 290,1 ) 285,0 | 2594 | 255,00 | 2253 | 2205 | 214,0 | 208,3 | 2140 | 339,0 | 320,8 | 316,0
As 302,5 | 2958 | 2772 | 272,0 | 2482 ‘| 243,3 | 2415 | 236,7 | 2914 | 2858 " 259,9 | 2556 | 226,1 | 220,3 | 2146 | 212,0 | 2146 | 340,0 | 321,0 | 3172
As 301,7 | 296,7 | 2783 | 274,1 | 248,6 | 2442 | 240,2 | 236,3 | 2885 | 2858 | 258,1 | 255,0 | 2252 | 220,8 | 2135 | 2094 | 2135 | 339,2 | 320,9 | 314,0
Pengukuran Az 2985 | 2953 | 2752 | 2733 | 250,8 | 246,1 | 2410 | 236,2 | 289,7 | 2852 | 260,8 | 2552 | 2239 | 219,2 | 2146 | 208,3 | 2146 | 3428 | 3215 | 316,9
suseptibilitas As 285,7 | 280,8 | 2630 | 256,6 | 2353 | 2323 | 227,2 | 2245 | 2751 | 269,8 | 247,7 | 2425 | 2150 | 210,7 | 203,0 | 198,9 | 203,0 | 321,5 | 3049 | 299,9
x 108 kg'l m3 Ag 300,5 | 2931 | 276,7 | 2717 | 247,7 | 2428 | 2406 | 236,9 | 2914 | 2844 | 2578 | 254,2 | 224,7 | 220,3 | 2140 | 210,8 | 2140 | 336,9 | 317,7 | 313,0
A1 | 298,3 | 2936 | 2744 | 2730 | 250,0 | 2433 | 240,2 | 235,7 | 290,0 | 284,8 | 257,7 | 254,2 | 223,3 | 218,33 | 2142 | 209,2 | 2142 | 340,8 | 319,0 | 3143
A1 | 2999 | 2942 | 2765 | 272,7 | 249,3 | 2444 | 240,7 | 236,9 | 289,9 | 282,8 | 2584 | 254,3 | 2240 | 220,8 | 2146 | 209,3 | 2146 | 336,8 | 318,8 | 314,0
A2 | 3000 | 2956 | 280,0 | 273,6 | 249,1 | 2455 | 2421 | 236,2 | 291,4 | 286,7 | 259,5 | 254,8 | 2248 | 220,0 | 214,7 | 2105 | 214,7 | 342,6 | 3228 | 316,2
A1z | 270,8 | 2638 | 250,8 | 2456 | 228,3 | 2242 | 221,3 | 216,2 | 258,9 | 2525 | 2312 | 2275 | 2025 | 197,3 | 1936 | 1880 | 1936 | 303,8 | 294,1 | 288,6
A4 | 302,2 | 2955 | 279,4 | 273,0 | 250,6 | 246,1 |, 2423 | 236,9 | 290,3 | 2850 | 260,8 | 2558 | 2225 | 221,1 | 2145 | 2083 | 2145 | 339,2 | 3185 | 314,6
A5 | 300,8 | 293,0 | 280,3 | 272,8 | 2485 | 2439 | 2413 | 2354 | 290,5 | 2850 | 258,3 | 254,2 | 2233 | 218,3 | 213,3 | 209,2 | 213,3 | 342,0 | 319,2 | 3154
11 305,7 | 298,7 | 283,0 | 276,7 | 252,1 | 247,2 | 2455 | 240,6 | 2956 | 289,1 | 264,0 | 2579 | 2274 | 2235 | 216,5 | 2124 | 216,5 | 3456 | 3244 | 321,0
Komponen X22 2974 | 2924 | 2732 | 269,2 | 2454 | 240,7 | 2374 | 2339 | 2874 | 2822 | 257,0 | 252,2 | 223,7 | 2189 | 2119 | 208,0 | 2119 | 336,8 | 317,0 | 312,2
tensor X33 2895 | 2836 | 268,3 | 2639 | 242,7 | 2381 | 2342 | 2289 | 2789 | 273,6 | 2486 | 2453 | 2157 | 2114 | 207,2 | 2016 | 207,2 | 327,1 | 310,6 | 304,8
Suseptibilitas Y44 -0,1 -0,4 -0,7 -0,4 -0,3 -0,9 -0,3 -0,1 0,07 -0,07 0,1 0,3 0,3 -0,2 -0,6 0,3 -0,6 0,02 0,1 0,3
x108kgtm? [y | <13 | -02 | -13 | o1 11 | o6 | o1 | -03 | 005 | 005 | 06 | 005 | -06 | -00 | 03 | 06 [ 03 18 | 04 1,0
66 0,3 -0,2 1,1 0,1 -0,5 -0,2 0,1 -0,5 0,4 0,9 -0,3 -0,2 0,4 -0,9 -0,2 0,5 -0,2 2,1 1,1 0,7
Swanilai K1 305,7 | 298,8 | 2832 | 276,7 | 252,2 | 247,3 | 2455 | 2406 | 2956 | 289,1 | 264,0 | 2579 | 2274 | 2236 | 216,6 | 2124 | 216,6 | 3459 | 3245 | 3210
suseptitbilitas | Kz | 297.6 | 2924 | 2734 | 2691 | 2458 | 2407 | 237,4 | 2339 | 2874 | 2822 | 2570 | 2522 | 223,7 | 2190 | 2119 | 2081 | 2119 | 337 | 317,0 | 3123
x 108 kgt m3 Ks 289,3 | 2836 | 2679 | 2639 | 2423 | 238,0 | 2342 | 2289 | 2789 | 2736 | 2486 | 2453 | 2156 | 211,2 | 207,2 | 2015 | 207,2 | 326,5 | 310,5 | 304,6
Nilai
suseptibilitas Km 2975 | 2916 | 2749 | 2699 | 246,7 | 242,0 |~.239,0 |' 2345 | 2873 2816 | 256,5> | 251,8 | 2222 | 2179 | 2119 | 207,3 | 2119 | 3365 | 317,3 | 3127
x 108 kgt m? )
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A A8.1 A82 A83 A8.4 A85 A8.6 AB.7 A88 A89 AB8.10
LF [ HF | LF [ HF | LF | HF | LF | HF | LF | HF [ LF | HF [ LF | HF [ LF | HF | LF | HF | LF | HF
A [ 3202 | 3096 | 2992 | 292.2 | 2617 | 2575 | 2662 {2615 ] 2765 | 2725 | 2670 | 2636 | 2907 | 2842 | 268,1 | 2642 | 3602 | 3558 [ 3341 | 3305
A, | 3200 | 3133 [ 2989 [ 2900 | 2625 [125677 | 2623 | 2577 | 2183 | 27421| 2682 | 2648 | 2893 | 2821 [ 2690 [ 2659 [ 3567 [ 3539 [ 3332 | 3300
As | 3167 | 3055 | 3027 | 2925 | 2633 | 2504 | 2615 | 2576 | 2803 | 2758 | 2679 | 2638 | 2906 | 2867 | 2692 | 2654 | 3578 [ 3522 | 3322 [ 3283
A | 3170 | 3080 | 3029 | 201,7 | 2640 | 2502 | 2638 [ 2589 | 277.3 | 2753 | 2659 | 2636 | 290,7 | 2867 [ 2703 | 2662 | 3603 | 3525 [ 3329 | 3286
As | 3169 | 3076 | 3003 | 291,8 | 2623 | 2600 | 2656 [ 2615 | 2769 | 2713 | 266,1 | 2638 | 289,3 | 2864 [ 2689 | 2641 | 3631 | 3567 [ 3343 | 3308
As | 3149 | 3073 [ 3007 [ 2999 | 2633 | 2585 | 2660 | 2608 | 2775 | 2702 | 2659 | 2632 | 2913 [ 2860 [ 2686 [ 2660 [ 3640 [ 3567 [ 3339 | 3300
Pengukuran | A7 | 3149 | 3096 | 3048 | 3013 | 2619 | 2593 | 2630 | 2592 | 277.0 | 2730 | 2674 | 2638 | 2930 | 2858 | 2686 | 2662 | 3586 | 3533 | 3323 | 3303
suseptibilitas | As | 3000 [ 2881 | 2893 | 2863 | 249.2 | 2453 | 2508 | 2462 | 2644 | 2604 [ 2521 | 247.4 | 2760 | 2680 | 2553 | 250,8 | 3435 [ 3380 | 3213 [ 3153
x10%kg*m* "5 | 3150 | 3062 | 3034 | 2077 | 2610 | 2567 | 2640 | 2600 | 2756 | 2700 | 2655 | 2615 | 2009 | 2839 | 2669 | 2629 | 3611 | 3568 | 3318 | 3264
Ap | 3143 | 3083 [ 3024 | 2988 [ 2612 | 2569 | 2641 | 2602 | 2775 | 2697 | 2685 | 2646 | 2920 | 2858 | 2690 | 2638 | 3577 [ 3525 | 3294 [ 324,
Au | 3142 | 3092 | 3030 [ 3000 [ 260,7 | 257,8 | 26209 | 2599 | 2783 | 2714 | 2653 | 2615 | 2903 | 2850 | 2691 | 2638 | 3592 | 3533 | 3293 [ 3253
A, | 3155 | 3098 | 3057 | 3009 | 2620 [ 2574 | 2662 | 2623 | 277.8 | 2742 | 269,7 | 2644 | 291,7 | 2855 [ 2695 | 2641 | 3505 | 3548 [ 3359 | 3277
Ais | 2816 | 2765 | 2769 | 2727 | 2416 | 2344 | 2854 [ 2287 | 247.9 | 2425 | 2418 | 2362 | 261,7 | 2542 | 247,7 | 2423 | 3306 | 3238 [ 2991 | 29338
Aw | 3160 | 3065 | 3065 | 301,01 [ 2645 | 2582 | 2659 | 2606 | 2777 | 2728 | 2680 | 2633 | 2922 | 2867 | 2691 | 2660 | 3593 [ 3533 [ 3334 [ 3276
Ais | 3159 | 3088 | 3042 | 2988 | 2605 | 2572 | 2633 | 2600 | 2758 | 2722 | 2666 | 2638 | 2015 | 2863 | 2685 [ 2631 [ 3634 [ 3537 [ 3208 | 3254
o1 | 3229 | 3135 | 3064 [ 2963 | 2662 [ 2622 | 267,7 | 2639 | 282,9 | 2793 | 2715 | 2681 [ 2946 | 2907 [ 2729 | 2685 [ 3569 | 3578 [ 3375 | 333.2
Komponen | 222 | 3139 | 3041 | 2077 | 2024 | 2591 | 2554 | 2620 | 2575 | 2745 | 2695 | 2630 | 2600 | 2877 | 2809 | 2652 | 26L7 | 3501 | 3518 | 3318 | 3279
tensor | xss | 3016 [ 2972 | 296 | 2944 | 2546 | 2492 | 2545 | 2496 | 2664 | 2601 | 2855 [ 2537 [ 2819 [ 275 [ 2614 | 2566 | 3494 | 3437 | 3192 | 3137
Suseptibilitas | ,, | -007 | 08 | 07 | 05 | 02 0 -05 | 03 ) 03 [ -05 | 03 | 03 | 07 | -06 [ 01 | -01 [ 22 | 05 [ 01 | 04
X%k T 01 | 11 | 07 | o6 |08 | 02 | 07 | 08 ] 038 | 06 | 11 | 09 | 07 | 04 | 05 | 02 | 02 | 19 | 10 | 05
w | 03 | 07 | o1 | 03 | “06 [ 03 |wor f 04 | w06 fy 05 | 07| 08 | 01 | 002 [ 005 | 06 [ -2 04 | 07 | oos
swanilai LKt | 3229 | 3136 | 3065 | 2964 | 266,3 | 2622 | 267,7 | 2639 | 2829 | 2794 | 2716 | 2682 | 2947 | 200,7 | 2729 | 268,6 | 3576 | 357,9 | 3375 [ 3332
suseptitbilitas | K, | 3140 | 3041 | 2979 | 2944 | 2591 | 2554 | 2620 | 2575 | 2745 | 2696 | 2633 | 260,1 | 287,7 | 2808 | 2653 | 2617 | 3568 | 3522 | 3319 | 327.9
¥ 10°kg*m* 13006 | 2970 | 2957 | 2022 | 2545 | 2492 | 2544 | 2495 | 2663 | 2600 | 2582 | 2535 | 2818 | 2749 | 2613 | 256,6 | 3494 | 3433 | 3191 | 3136
L\llJlslgétibilitass Kn | 3129 | 3049 | 3006 | 2944 | 2599 | 2556 | 2614 | 2570 | 2745 | 2696 | 2644 | 2842 | 2880 | 2822 | 2665 | 262,3 | 3569 | 351,1 | 3295 | 3249

x 10° kg™ m
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Lampiran 2. Hasil Pengukuran, Perhitungan Komponen Tensor, dan Swanilai Suseptibilitas Magnetik Sampel Lintasan B

B.1.1 B.1.2 B1.3 B.1.4 B.1.5 B.1.6 B.1.7 B.1.8 B.1.9 B.1.10

i LF | HF | LF | HF [ LF [ HF | LF | HFE | LF | HF | LF [ HF | LF | HF LF HF LF HF LF HF

A | 6075 | 598,1 | 5842 | 5750 | 6034 | 5958 | 5035 498:4' |\ 424} \420,9, | 544,3 | 5373 | 5260 | 520,0 | 582,7 | 5750 | 581,7 | 5752 | 5772 568,2

A, | 6133 | 599,3 | 580,1 | 577,8 | 608,2 | 599,1 | 5036 | 4964 | 419,1 | 4157 | 5464 | 540,0 | 5304 | 5237 | 5812 | 5756 | 5787 | 5725 | 5762 569,1

As | 607,4 | 600,0 | 584,0 | 5774 | 6093 | 5982 | 500,7 | 493,2 | 4194 | 4155 | 5470 | 5384 | 520,2 | 524,2 | 5808 | 5758 | 5795 | 5718 | 5779 5664

A, | 6086 | 599.8 | 5853 | 577,3 | 6045 | 5959 | 499,1 | 494,5 | 421,2 | 4173 | 5452 | 537,6 | 527,8 | 5223 | 5817 | 5760 | 5807 | 5722 | 5764 567,5

As | 606,7 | 598,1 | 582,9 | 5758 | 6050 | 594,8 | 503,6 | 4957 | 423,2 | 4207 | 5475 | 5382 | 528,2 | 522,2 | 5875 | 5800 | 5825 | 5743 | 5782 569,1

As | 6054 | 599,7 | 5832 | 5751 | 602,0 | 5955 | 500,8 | 493,6 | 422,7 | 417.7 | 544,5 | 5373 | 5291 | 520,0 | 5835 | 5766 | 5845 | 5764 | 5758 568,2

Pengukuran | A7_| 6056 | 597.1 | 5833 | 5719 | 6053 | 5962 | 5027 | 4961 | 4218 | 416,1 | 5455 | 5382 | 529,2 | 5210 | 5802 | 5748 | 5819 | 5736 | 5768 568,0

suseptibilitas x | As | 5851 | 5789 | 550,7 | 541,8 | 579,9 | 571,8 | 481,6 | 4728 | 4044 | 400,1 | 517,9 | 510,9 | 5009 | 4944 | 5483 | 5417 | 5575 | 5493 | 5520 544,7

10%kg™m® "] 6007 | 5963 | 582,3 | 5731 | 597.9 | 5910 | 4946 | 490,2 | 4180 | 4155 | 5422 | 5351 | 5273 | 5208 | 5825 | 5782 | 5773 | 5727 | 5694 565,3

A | 599,9 | 5958 | 579,0 | 5725 | 5969 | 5906 | 4964 | 493,6 | 4164 | 4136 | 5418 | 5340 | 527,8 | 520,3 | 5806 | 5722 | 5765 | 5704 | 5713 562,9

Au | 6021 | 5959 | 5828 | 574,7 | 599,1 | 593,6 | 4955 | 490,1 | 4199 | 4153 | 545,6 | 537,1 | 5255 | 520,1 | 582,7 | 5760 | 5799 | 5718 | 5734 563,6

A, | 605,7 | 596,7 | 581,1 | 578,0 | 6036 | 5964 | 501,8 | 497,3 | 4230 | 4183 | 5436 | 5393 | 527,5 | 520,0 | 5811 | 5742 | 5835 | 5722 | 5756 569,0

Ass | 5508 | 539,7 | 5301 | 5255 | 545,7 | 5345 | 449,0| 441,3 | 3767 | 3727 | 491,6 | 4845 | 4768 | 469,2 | 537,3 | 5289 | 5302 | 5204 | 5226 5128

A | 6042 | 597,8 | 5848 | 5765 | 600,0 | 596,0 | 5000 | 492,3 | 4252 | 4191 | 544,4 | 5400 | 527,8 | 5233 | 5828 | 5792 | 5825 | 5744 | 5791 569,0

Ass | 603,1 | 597,6 | 580,2 | 5728 | 5991 | 590,0 | 4964 | 491,9 | 4183 | 4134 | 5411 | 5343 | 526,9 | 5208 | 5713 | 5724 | 5645 | 5772 | 5702 564,5

x| 6159 | 606,7 | 591,9 | 5861 | 6144 | 6055 | 508,3 | 502,0 | 427,8 | 4237 | 554,1 | 546,9 | 5356 | 530,9 | 5896 | 584,1 | 5881 | 5802 | 5853 5753

Komponen | X2| 6038 | 5964 | 5750 | 566,0 | 599y, 591,61 498,0 | 4922 | 4184|4152 |15394 | 8816 | 5228 | 5155 | 5741 | 5674 | 5762 | 5695 | 5711 564,1

tensor s | 5814 | 5750 | 5638 | 5568 | 577,8 | 5706 | 4786 | 4731 | 4043 | 3994 | 524,1 | 517,8 | 5096 | 501,9 | 5663 | 5595 | 5626 | 5542 | 5340 546,2

Sulsggt:(tg_llits;X ya | 09 | 01 | -16 | 03 | 13 | 05 | 11 | 02 | 07 | -04 | 11 | 08 | 12 | 09 1,0 11 -0,3 -0,1 02 06

v | 01 | 07 | -08 | -09 | 05 | 007 | 09 | 14, | 06 |, -08 | 01 | 005} 01 | 01 | -13 | -19 | -08 -1,2 07 -0,6

ws | 06 | 01 | -15 | -01 | 09 |08 | 06 | 17 | 09 | =06 | 4308 | 02 | -06 | -18 | 24 | -03 -04 -1,6 02

Swanilai K: | 6159 | 606,7 | 5922 | 586,1 | 614,5 | 6056 | 5084 | 5021 | 4279 | 423,7 | 554,3 | 547,0 | 5357 | 5310 | 5898 | 5845 | 5881 | 5802 | 5854 5754

suseptitbilitas | K, | 603,8 | 5964 | 574,9 | 566,1 | 599.6 | 591,6 | 498,8 | 4924 | 4184 | 4152 | 5393 | 531,6 | 522,7 | 5155 | 5742 | 567,7 | 5763 | 5696 | 5711 564,0

x10°kg"m® "y "] sg14 | 5749 | 5636 | 5567 | 577.8 | 5706 | 4785 | 472,9 | 4042 | 3993 | 5240 | 5178 | 5096 | 5019 | 5659 | 5589 | 5625 | 5541 | 5538 546,1

L\:Jlslzi)stibilitasg Kn | 6004 | 5927 | 5769 | 569,7 | 597,3 | 589,3 | 4952 | 489,1 | 4169 | 4128 | 539,2 | 532,1 | 5227 | 5161 | 5766 | 5703 | 5756 | 5679 | 570,1 561,8
x 10° kg* m
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B.2.1 B.2.2 B2.3 B.2.4 B.2.5 B.2.6 B.2.7 B.2.10

52 Lk | HF | LF | wF | LF [ WF | LF [ HE | LF | HF | LF [ HF | LF [ HF | LF HF LF HE | LF | HF

A | 5250 | 5172 | 4992 | 4912 | 4967 | 490 | 502,8 | 4959 | 5083 | 5000 | 5371 | 5256 | 4923 | 4839 | 4939 | 4858 | 4792 | 4729 | 4954 | 4797

A, | 5263 | 5142 | 4975 | 4892 | 4999 | 4933 | 4997|4942 |-5087 [, 4979 | 5343 | 526,1 | 4953 | 4838 | 4969 | 4902 | 4760 | 4707 | 4894 | 4835

As | 5250 | 5115 | 4974 | 4908 | 5002 [\ 4939 | 5006 | 4958 | 5092 | 4983|5336 | 5245 | 4930 | 4854 | 4988 | 4006 | 4779 | 4716 | 4887 | 4819

A | 5310 | 5137 | 4958 | 4847 | 4998 | 4910 | 5005 | 4925 | 5103 | 501,9 | 5347 | 521,4 | 4960 | 4860 | 4977 | aso2 | 4793 | 4724 | asss5 | 4799

As | 5269 | 5187 | 4931 | 4801 | 4978 | 4915 | 4995 | 4931 | 511,3 | 5007 | 5398 | 5286 | 4928 | 4840 | 4929 | 4861 | 4799 | 4733 | 4849 | 4743

Ao | 5241 | 5188 | 4957 | 4857 | 4991 | 4907 | 500,0 | 4925 | 5096 | 5004 | 5358 | 5272 | 4965 | 4870 | 4949 | 4857 | 4801 | 4703 | 4896 | 4805

pengukuran |_A_| 526 | 5197 | 4979 | 4894 | 4995 | 4936 | 5008 | 4042 | 5071 | 4075 | 5388 | 5280 | 4940 | 4879 | 4043 | aso2 | 47en | 4723 | 4934 | 4782

suseptibilitas | As | 5048 | 4959 | 4721 | 4417 | 4733 | 4627 | 4727 | 466,7 | 4859 | 4720 | 5071 | 5006 | 4620 | 4551 | 4799 | 4617 | 4533 | 4466 | 4648 | 4555

x10°kg" m® [TA "] 5222 | 5113 | 4921 | 4849 | 4983 | 492,7 | 4982 | 4919 | 509.2 | 5020 | 5355 | 529,1 | 494,8 | 487.2 | 4934 | 4865 | 4784 | 4698 | 487,4 | 480,1

Ao | 5217 | 5156 | 4969 | 4874 | 4986 | 4892 | 501,4 | 4940 | 507,9 | 4995 | 5324 | 5254 | 4950 | 4850 | 4923 | 4883 | 4750 | 4679 | 4902 | 4852

Au | 5224 | 5152 | 4958 | 4851 | 4955 | 4919 | 4977 | 4916 | 5097 | 501,38 | 5306 | 5262 | 4946 | 4900 | 4919 | 4833 | 4782 | 4706 | 4860 | 4817

Au | 5272 | 5160 | 497,7 | 4909 | 4973 | 4892 | 5017 | 4958 | 5043 | 4979 | 5373 | 5290 | 4926 | 4867 | 4964 | 4878 | 4784 | 4716 | 4912 | 4863

A | 4767 | 4701 | 450,8 | 4440 | 4561 | 4507 | 46,7 | 4482 | 4638 | 4586 | 4909 | 482,7 | 4557 | 4490 | 4531 | 4448 | 4389 | 4336 | 4467 | 4408

Au | 5307 | 5201 | 4956 | 4892 | 4990 | 4900 | 4992 | 4925 | 507,7 | 4993 | 5370 | 527,9 | 4970 | 4887 | 4942 | ase1 | 4746 | 4736 | 4875 | 4823

Aws | 5233 | 5163 | 4975 | 4809 | 4967 | 4888 | 5000 | 4933 | 5053 | 5000 | 5321 | 5243 | 4960 | 4870 | 4950 | 4889 | 4754 | 4690 | 4914 | 4854

o | 5343 | 5211 | 5042 | 4994 | 5050 | 4984 | 5074 | 5019 | 5151 | 5061 | 5418 | 5320 | 5009 | 4926 | 5025 | 4952 | 4838 | 4787 | 4954 | 4887

Komponen | 22 | 5219 | 5128 | 4906 | 4729 | 4933 | 4844 | 4030 | 4872 | 5052 | 4032 | 5200 | 5204 | 4854 | 4760 | as24 | 4sre | 4730 | 4650 | 48ag | 4725

tensor s | 5064 | 5008 | 4802 | 4743 | 4832 | 4769 | 4849 | 4773 | 4912 | 4860 | 5196 | 5131 | 4832 | 4767 | 4781 | 4719 | 4639 | 4574 | 4750 | 4698

f”fg_‘gtli(zi_'ftriﬁ w | 07 | o5 | a1 ] o6 | 03 | 09 | 10 =02 |03 | 08 | 05 | 19 |-005| 05 | -04 03 06 | 03 | 24 | 04

| 03 | 13 | 17 | 15 | 04 | -04 | 1 | 09 [ 09 | 1,8 | 002 | 07 | -05 | 03 | -04 13 1 | 002 | 16 | 07

| 06 | 07 | o9 | 16|00 | 09 [ 12 |42 | 49| 06 | 04 [002 | 07 | 12 | 13 18 0.2 09 | 22 | 19

swanilai || 5344 | 5212 | 5043 | 4995 | 5050 | 4985-| 5075 | 5019 | 5153 | 5062 | 5418 | 5233 | 5009 | 4926 | 5026 | 4953 | 4838 | 4787 | 4961 | 4889

suseptitbilitas | K, | 5218 | 5129 | 4908 | 4752 | 4933 | 4843 | 4939 | 4873 | 5052 | 4934 | 5209 | 5201 | 4855 | 4768 | 4924 | 4sis | 4731 | 4651 | 4845 | 4727

x10°kg" m* T 1 5064 | 5007 | 479.8 | 4719 | 4832 | 4769 | 4847 | 477,01 | 4910 | 4857 | 5196 | 5130 | 4830 | 4758 | 4780 | 4716 | 4637 | 4574 | 4744 | 4694

sulsggtl:igilllitass Ko | 5209 | 511,6 | 4911 | 4822 | 4938 | 4866 | 4954 | 4888 | 503,09 | 4951 | 5304 | 5218 | 4898 | 4807 | 4910 | 4829 | 4736 | 467,1 | 4850 | 4770
X A g’ m
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B.3.1 B.3.2 B3.3 B.3.4 B.3.5 B.3.6 B.3.7 B.3.8 B.3.9 B.3.10

&3 LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF LF | HF

A; | 5553 | 5465 | 5155 | 507,6 | 4944 | 495 | 503,3 | 493,1 | 509,9 | 5003 | 4841 | 4719 | 5300 | 5196 | 4997 | 4899 | 5118 | 5025 | 5259 | 5186

A, | 5518 | 5435 | 5157 | 5105 | 503,6 | 4938 | 5028, | 491,0.| 511,6 | 5036 | 4837 | 4726 | 5270 | 5197 | 5015 | 4853 | 5094 | 501,8 | 5257 | 5188

A | 5502 | 5414 | 5188 | 5122 | 5034 1|1493)5"|'5039 | 4922 | 5131|5020 {; 4857 | 4737 | 5242 | 5167 | 5007 | 4897 | 5086 | 498,1 | 5256 | 517,7

A, | 5480 | 5421 | 5198 | 5117 | 5019 | 4941 | 503,3 | 4942 | 511,1 | 5027 | 487,0 | 4767 | 5200 | 5151 | 5010 | 4922 | 5065 | 4974 | 5222 | 5171

As | 5520 | 5447 | 5179 | 5107 | 5040 | 4948 | 5023 | 493,1 | 511,3 | 5014 | 4869 | 4781 | 5311 | 5226 | 5032 | 4940 | 5074 | 4984 | 5231 | 5157

As | 5498 | 5388 | 5216 | 5139 | 5001 | 493,3 | 503,3 | 4942 | 5125 | 5025 | 4866 | 4787 | 5291 | 5168 | 5027 | 4904 | 5059 | 4974 | 522,1 | 5146

Pengukuran | A7 | 5544 | 5424 | 5149 | 5091 | 5049 | 4955 | 50,7 | 4927 | 5113 | 5018 | 4853 | 4749 | 527.3 | 5173 | 5015 | 4925 | 5076 | 5012 | 5274 | 5182

suseptibilitas | As | 527,0 | 5159 | 4893 | 4793 | 4741 | 4655 | 4723 | 4633 | 423,0 | 4748 | 461,9 | 449,1 | 4953 | 4885 | 4719 | 4645 | 4776 | 4699 | 4983 | 4855

x10°kg*m* "] 5474 | 5375 | 5158 | 5107 | 5000 | 4916 | 501,7 | 4917 | 5125 | 5027 | 4864 | 4771 | 5294 | 5227 | 5025 | 4946 | 5049 | 4967 | 5189 | 512,0

Ay | 5487 | 5419 | 5185 | 5074 | 5025 | 4950 | 5000 | 490,8 | 509,8 | 5009 | 4849 | 4747 | 5291 | 5200 | 5000 | 4914 | 5092 | 5025 | 5274 | 5188

Ay | 5472 | 5395 | 5208 | 5114 | 5007 | 4924 | 501,7 | 490,7 | 511,6 | 5026 | 4863 | 4775 | 5231 | 5178 | 5024 | 4933 | 5045 | 4965 | 521,1 | 5119

A, | 5562 | 5441 | 5182 | 509,01 | 5044 | 4956 | 5008 | 493,1 | 509,8 | 5018 | 4850 | 4754 | 5299 | 5218 | 4994 | 4929 | 5119 | 5042 | 5274 | 5175

A | 5016 | 4946 | 4752 | 4645 | 4613 | 4522 | 4547 | 4439 | 4792 | 4634 | 4492 | 4402 | 4835 | 4760 | 4619 | 4526 | 4664 | 460,7 | 4763 | 4688

Ay | 5513 | 5430 | 5227 | 5124 | 502,2 | 493,6 | 508,6 | 4942 | 5122 | 5027 | 487,3 | 4778 | 5257 | 5222 | 5005 | 4940 | 5066 | 4974 | 5236 | 5152

Ajs | 5509 | 5400 | 5190 | 5089 | 5042 | 493,3 | 5000 | 489,8 | 511,0 | 5024 | 4856 | 4759 | 5275 | 5194 | 4989 | 4900 | 5112 | 4959 | 5249 | 5197

yu | 5591 | 5509 | 5264 | 5187 | 5034 | 5009 | 5108 | 5001 | 5237 | 5088 | 4917 | 4809 | 5234 | 5262 | 507,2 | 4970 | 5166 | 5055 | 5323 | 5254

Komponen | 22| 5461 | 5367 | 508.2 | 5021 | 4987 | 4871 | 4952 | 4860 | 4790 | 4948 | 4796 | 4683 | 5202 | 51LL | 4942 | 4841 | 4995 | 4923 | 5183 | 5002

tensor s | 5331 | 5235 | 5051 | 4950 | 489,2 | 4797 | 4850 | 4754 | 5073 | 4894 | 4738 | 4656 | 5138 | 5058 | 4881 | 4803 | 4937 | 4862 | 5073 | 4993

iulsg_gtli(zi_llitrii yau | 01 01 | 04 | 04 28 | 01 | 03 | -08 | 04 05 4 01 | 05 2,0 19 1,0 -0,7 03 | 007 | 01 | -03

v | 14 20 | ‘10 | -20 | 18 14 | 08 | 06 | 09 | 06 | -07 | -15 | -05 | -05 | -09 -0,2 15 24 34 | 26

we | 21 04 | 45 | 44| 14 | 07 | 11 | 05 [ 07 | 02 | 07 | -10 | 21 | 03 | -11 1,1 30 15 19 | 25

Swanilai K: | 5992 | 5509 | 5265 | 5188 |/5100 | 5010 | 5109 |.5001/| 5237 | 508,8 | 491,7 | 480,9 | 5330 | 5265 | 507,3 | 4971 | 517 | 5056 | 5324 | 5257

suseptitbilitas | K, | 5463 | 537,0, | 5094 | 502,6 | 4937 |'487,3 | 4952 | 486,0 | 507,3 | 4948 | 4796 | 4689 | 5199 | 5109 | 4942 | 4841 | 4999 | 4931 | 519,3 | 5098

x10°kg" m* [T "1 5307 | 5232 | 5047 | 4944 | 4885 | 4794 | 4849 | 4754 | 4789 | 4894 | 4737 | 4649 | 5134 | 5058 | 4879 | 4801 | 492,90 | 4853 | 5062 | 4984
Nilai

iufggt:(tgrllit;sg Kn | 5461 | 5370 | 5136 | 5053 | 4974 | 489,3 | 497,0 | 487,2 | 5033 | 497,7 | 481,7 | 4716 | 5221 | 5144 | 4965 | 4871 | 5033 | 4947 | 5193 | 5113
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B.4.1 B.4.2 B.4.3 B.4.4 B.4.5 B.4.6 B.4.7 B.4.8 B.4.9 B.4.10

o4 LF HF LF HF LF | v | LF | HF | LF HF LF | HF | LF | HF LF HF LF HF LF | HF

A, | 5689 | 5608 | 5844 | 5757 | 544,7 | 5331 | 5398 | 532,2 | 5265 | 5155 | 5562 | 547,5 | 5128 | 5034 | 5118 | 5026 | 4852 | 4758 | 5100 | 5013

A, | 5678 | 559,3 | 5850 | 5752 | 546,7 | 5356 | 5378 |-520,7- | 5260 | 5174 | 5501 | 5495 | 517,7 | 507,7 | 5103 | 5017 | 4833 | 4742 | 5105 | 5010

A | 5667 | 5579 | 5825 | 5725 | 549,2 || 5372"| 5381 | 5288 | 529,1 | '5202| 551,0 | 5462 | 5182 | 5103 | 5088 | 4991 | 4840 | 4742 | 5062 | 4977

A, | 5643 | 5561 | 5835 | 5727 | 5482 | 5358 | 5364 | 527,3 | 527,3 | 5193 | 551,2 | 5442 | 5188 | 5085 | 507,7 | 4983 | 4832 | 4750 | 5046 | 4962

As | 5659 | 5565 | 582,3 | 5736 | 5448 | 5356 | 544,7 | 534,7 | 5246 | 5145 | 5546 | 547,7 | 5157 | 5051 | 5132 | 5034 | 4830 | 4758 | 5090 | 5017

As | 5621 | 5546 | 584,8 | 5728 | 547,5 | 5353 | 5415 | 531,2 | 523,7 | 517,6 | 5574 | 547,2 | 5162 | 5060 | 5087 | 5000 | 4841 | 4751 | 5072 | 4962

Pengukuran | _A7_| 5685 | 5600 | 5849 | 5766 | 547.3 | 5333 | 5398 | 529.7 | 5267 | 5168 | 5581 | 550.2 | 5160 | 5068 | 5131 | 5023 | 4843 | 4748 | 5042 | 5008

suseptibilitas | As | 5390 | 5304 | 5592 | 5504 | 5199 | 505,2 | 5118 | 5008 | 4943 | 4840 | 5310 | 521,3 | 488,9 | 4776 | 4848 | 4785 | 4575 | 4426 | 4824 | 4731

x10°kg " m® 73 7| 5617 | 5513 | 5795 | 5694 | 5444 | 5356 | 5410 | 5294 | 5252 | 5160 | 5537 | 5435 | 5121 | 5053 | 5085 | 5002 | 4814 | 4718 | 5046 | 496,9

Ay | 5661 | 5557 | 582,9 | 5741 | 5442 | 5353 | 5873 | 528,2 | 5265 | 5164 | 5504 | 5467 | 5125 | 5043 | 5117 | 5006 | 4823 | 4733 | 5082 | 4997

Ay | 5584 | 5522 | 579,9 | 5696 | 5474 | 5343 || 5375 | 5280 | 527,0 | 517,8 | 553,1 | 5449 | 5154 | 5068 | 5071 | 4991 | 4795 | 472,6 | 5058 | 4946

A | 5702 | 560,7 | 583,1 | 5766 | 5458 | 5348 | 5419 | 5298 | 5261 | 5160 | 5605 | 5500 | 5145 | 5043 | 5079 | 5034 | 4825 | 476,7 | 5105 | 5002

A | 5153 | 506,1 | 527,3 | 5182 | 501,7 | 4865 | 4885 | 4763 | 4849 | 4729 | 507,2 | 4984 | 4737 | 4624 | 4709 | 4615 | 4446 | 4335 | 4644 | 4559

A | 5620 | 5539 | 5833 | 5725 | 5466 | 5365 | 5415 | 526,1 | 5250 | 5162 | 558,2 | 547,2 | 5162 | 5083 | 5082 | 5019 | 4829 | 4738 | 5031 | 4977

A | 5642 | 5574 | 5824 | 5733 | 5419 | 5314 | 5362 | 526,3 | 5269 | 5168 | 557,9 | 5486 | 5130 | 5054 | 5102 | 4991 | 4837 | 4750 | 5091 | 4992

yu | 5736 | 5658 | 5907 | 581,2 | 554,1 | 5433 | 546,6 | 537,0 | 5349 | 5257 | 5613 | 554,7 | 5239 | 5153 | 5152 | 506,7 | 489,6 | 4824 | 514,7 | 5056

Komponen | 22| 5607 | 5514 | 5799 | 5704 |, 5398 | 5219 | 5341 | 5251 | 5168 | 5076 | 65104 5414 | 5087 | 4983 | 5053 | 4963 | 4773 | 4658 | 5018 | 4937

tensor we | 5458 | 5372 | 5623 | 5530 | 5301 | 5178 | 522 | 5094 | 5122 | 5021 | 5413 | 5304 | 4996 | 4907 | 496 | 487,2 | 469,3 | 4606 | 4914 | 483

iulsg_gtli(gi_'lit;g w | 01 | 02 | 01 | 01 | 03 | 05 15 12 | 08 | 07 | 15 13 | 04 | 02 1,0 10 | 05 | 02 | 12 | 13

ws | 27 | 24 08 21 | -01 | 05 | 13 | 06 | 10 | 01 | 16 | 15 | 005 | -005 | 19 0,6 02 | 03 | o1 | 18

we | 35 | 30 05 19,45 | -1 024,105, (102, =03 | 17| 16 | -10 | -13 | 07 03 09 | 13 | 26 | 17

Swanilai Ki | 5741 | 5662 | 5007 | 581,3 | 5542/ |1543,4 | 5468 | 5372 | 5349 | 5257 | 5617 | 5549 | 5240 | 5153 | 5153 | 506,8 | 489,7 | 4824 | 5152 | 5059

suseptitbilitas | K, | 561,1 | 5519 | 5799 | 5706 | 539,8 | 527,9 | 5340 | 5250 | 517,0 | 5076 | 5510 | 5415 | 508,7 | 4983 | 5056 | 4963 | 4773 | 4658 | 501,7 | 4938

¥ 10%kg*m* [T "1 5409 | 5365 | 5623 | 5526 | 5300 | 5177 | 5219 | 5094 | 5120 | 5021 | 5409 | 5301 | 4996 | 4907 | 4956 | 487,1 | 4692 | 4605 | 4911 | 4826
Nilai

iulsggtli(bgi_llit%sa Kn | 5600 | 5515 | 577,6 | 5682 | 541,3 | 5297 | 5342 | 5239 | 521,3 | 511,8 | 551,2 | 5422 | 5108 | 5015 | 5055 | 4967 | 4787 | 469,6 | 5026 | 494,1
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85 B.5.1 B.5.2 B.5.3 B.5.4 B.5.5 B.5.6 B5.7 B.5.8 B.5.9 B.5.10
LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF LF | HF

A; | 5613 | 5523 | 5441 | 5342 | 5208 | 521,2 | 5035 | 494,6 | 5433 | 5344 | 5678 | 5579 | 597,3 | 5858 | 5488 | 5389 | 5789 | 5697 | 5785 | 5657

A, | 5628 | 5534 | 5526 | 543,9-(-5306 | 5228 | 5026 | 4958 [\542/2) |\ 533,2 | 569,01 5570 | 5945 | 5850 | 5508 | 5415 | 5829 | 5695 | 5766 | 565,6

A; | 5609 | 5518 | 5516 | 5426 | 5323 | 5226 | 5039 | 4936 | 541,5 | 5323 | 5701 | 5595 | 5969 | 5859 | 5531 | 5442 | 5854 | 5690 | 5784 | 5653

A, | 5636 | 5535 | 5511 | 5413 | 5317 | 523,7 | 501,9 | 4925 | 5394 | 5306 | 571,7 | 5602 | 59,1 | 5855 | 5528 | 5442 | 5837 | 5715 | 5816 | 5723

As | 5643 | 5550 | 5486 | 5310 | 5348 | 5255 | 5029 | 4944 | 5425 | 5339 | 5711 | 5612 | 5937 | 5835 | 5517 | 5417 | 5821 | 5755 | 5844 | 574,6

As | 5657 | 5553 | 5488 | 5406 | 5339 | 527,3 | 5025 | 4935 | 540,0 | 527,6 | 5720 | 5611 | 5929 | 5830 | 5531 | 5424 | 5835 | 5716 | 5831 | 573,2

Pengukuran | A7 | 5632 | 5543 | 5498 | 5414 | 5303 | 5202 | 5033 | 4968 | 5442 | 5340 | 5678 | 5585 | 5953 | 5850 | 5517 | 5415 | 5849 | 5754 | 5763 | 5684
suseptibilitas | As | 5371 | 527,3 | 5230 | 5138 | 500,7 | 4911 | 4786 | 4682 | 5127 | 5047 | 5430 | 5339 | 5614 | 5496 | 5273 | 5182 | 5553 | 5453 | 5571 | 5359
x10°kg"m® [T 5614 | 5492 | 5506 | 537,8 | 5832 | 5250 | 5083 | 4933 | 5400 | 5307 | 569,6 | 5605 | 5913 | 5811 | 5486 | 5383 | 5835 | 5723 | 5818 | 5721
Aw | 5591 | 5498 | 5461 | 5335 | 5282 | 5185 | 503,8 | 4950 | 541,0 | 5333 | 5669 | 5570 | 5932 | 5850 | 5471 | 5381 | 5821 | 5732 | 5763 | 567,2

Au | 5599 | 5508 | 5509 | 5418 | 5330 | 5234 | 501,8 | 489,7 | 537,8 | 526,7 | 5702 | 5610 | 5918 | 5819 | 5464 | 5406 | 5831 | 5726 | 5804 | 570,7

A, | 5616 | 5523 | 5475 | 5385 | 5282 | 5207 [15034 | 4944 | 5444 | 5333 | 5668 | 5575 | 5974 | 5860 | 5485 | 5392 | 5827 | 5714 | 5762 | 567,7

A | 5116 | 5021 | 4973 | 490,2 | 4889 | 4774 | 4639 | 4532 | 500,6 | 4875 | 5289 | 5184 | 5533 | 5380 | 5013 | 4958 | 5333 | 5226 | 537,0 | 513,9

A | 5649 | 5561 | 5503 | 5409 | 5353 | 5265 | 502,3 | 4942 | 5408 | 5310 | 5719 | 5619 | 5937 | 5835 | 5469 | 5425 | 5862 | 5751 | 5829 | 5721

Ais | 5591 | 5492 | 5465 | 5398 | 5274 | 5185 | 503,8 | 4948 | 5433 | 5348 | 5678 | 5562 | 5931 | 5850 | 5454 | 5388 | 5797 | 5691 | 5764 | 568,3

y | 5691 | 5603 | 557,8 | 547,9 | 539,0 | 530,3 | 509,3 | 5000 | 5488 | 5398 | 5768 | 5658 | 6036 | 5936 | 5570 | 5493 | 5908 | 5777 | 5857 | 5766

Komponen | 2| 5982 | 5481 | 5435 | 5317 |, 5236 | 5151 | 4971 | 4886 | 5341 | 5259 | 5630 | 5531 | 5851 | 5749 | 5744 | 5361 | 5763 | 5669 | 5755 | 5624
tensor ws | 5438 | 5341 | 5304 | 5224 | 517,0 | 5073 | 4898 | 4801 | 5278 | 5158 | 5552 | 5454 | 5796 | 5682 | 5302 | 5236 | 5663 | 5561 | 5641 | 5515
iulsg_gtli(l;i_llitrig ws | 05 06 15 | -01 | 09 07 | 002 | 07 05 05 01 | 002 | -13 | 07 | 02 | 002 | 06 | 095 | 02 | 05
ws | 12 | 01 | 08 | 08 | 21 | -34 | 03 12 13 22 | 01 | ‘15 | 10 14 | 07 | -02 0 11 | 30 | -24

we | (10 | 13 | <18 | 1,22 | 81 | 26 | 07 13 22 26 | 1823 | 12 14 01 | 42 | -7 | -18 | 26 | -17

Swanilai Ki | 5692 | 5604 | 5581 | 548 | 539,5 |.530,7 | 5094 | 5001 | 5490 | 540, | 5768 | 5660 | 6038 | 5937 | 5570 | 5494 | 5909 | 5779 | 586,1 | 5767
suseptitbilitas | K, | 5583 | 548,1 | 5434 | 531,8 | 5240 | 5161 | 4971 | 4887 | 5343 | 5263 | 5633 | 5534 | 5852 | 5752 | 5474 | 5361 | 5763 | 5670 | 5762 | 5628
< 10°kg"m® [Ty | 5437 | 5340 | 5302 | 5223 | 5160 | 5058 | 4898 | 4798 | 5273 | 5150 | 5547 | 5449 | 5793 | 5678 | 5302 | 5236 | 5662 | 5558 | 5631 | 5509

Nilai

)s(ulsggt:(bgirllit;sg Kn | 5571 | 5475 | 5439 | 5340 | 5265 | 517,6 | 498,7 | 489,6 | 5369 | 5272 | 5649 | 5547 | 5894 | 5789 | 5449 | 5364 | 5778 | 5669 | 5751 | 563,5
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86 B.6.1 B.6.2 B.6.3 B.6.4 B.6.5 B.6.6 B.6.7 B.6.8 B.6.9 B.6.10

LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF

A | 5464 | 5394 | 5564 | 5494 | 5450 | 5368 | 5376 | 527.0 | 5248 | 5195 | 5289 | 5579 | 5149 | 5858 | 5511 | 5389 | 5052 | 5697 | 5294 | 5657

A, | 5473 | 5383 | 5583 | 5491 | 544.0 | 5357 | 538,7 |,5302 | 5266 | 5179 | 527,9 | 5570 | 5157 | 585.0 | 5530 | 5415 | 5032 | 5695 | 524,2 | 5656

A, | 5496 | 5408 | 557,6 | 5491 | 54451 5353 | 5394 | 531,2 | 5280 | 518j8y| 5288 | 5595 | 5153 | 5859 | 5507 | 5442 | 5016 | 569.0 | 524.0 | 5653

A, | 5490 | 5406 | 5553 | 5459 | 546,2 | 5349 | 539,7 | 530,2 | 5274 | 5205 | 530,5 | 5602 | 5145 | 5855 | 5514 | 5442 | 5000 | 5715 | 5258 | 5723

As | 5511 | 5442 | 5521 | 541,7 | 547,1 | 5368 | 5358 | 5240 | 5233 | 5222 | 531,3 | 5612 | 5151 | 5835 | 547,9 | 5417 | 508,6 | 5755 | 5280 | 5746

As | 5465 | 5425 | 5537 | 5429 | 5449 | 5375 | 5338 | 5225 | 5233 | 5224 | 5325 | 5611 | 5143 | 5830 | 5486 | 5424 | 5053 | 5716 | 529.2 | 5732

Pengukuran | A7 | 5479 | 5403 | 5588 | 5482 | 5430 | 5355 | 5388 | 5288 | 5282 | 5186 | 5288 | 5585 | 5140 | 5850 | 5527 | 5415 | 5049 | 5754 | 5250 | 5684

suseptibilitas | As | 5246 | 5166 | 5333 | 521,1 | 5130 | 507,0 | 5093 | 4985 | 5003 | 4923 | 5035 | 533,9 | 4858 | 549,6 | 5190 | 5182 | 4784 | 5453 | 4934 | 5359

x10%kg*m* ["a | 5453 | 5383 | 5528 | 5412 | 5446 | 5360 | 5345 | 5256 | 5231 | 5221 | 5292 | 5605 | 5131 | 5811 | 5447 | 5383 | 5026 | 5723 | 5285 | 5721

Aw | 5461 | 5358 | 557,8 | 5482 | 5430 | 5351 | 5355 | 5263 | 5249 | 5171 | 5271 | 557,0 | 5148 | 5850 | 5504 | 5381 | 5032 | 573,2 | 5260 | 567.2

Ay | 5433 | 5356 | 5500 | 5412 | 5447 | 5355 | 5355 | 5284 | 5250 | 5222 | 5284 | 5610 | 5120 | 581,9 | 5463 | 5406 | 5009 | 5726 | 5262 | 570,7

A, | 5456 | 5364 | 5570 | 5482 | 542,2 | 5368 | 5361 | 527,0 | 5257 | 5179 | 5274 | 5575 | 5145 | 5860 | 5513 | 5392 | 5023 | 5714 | 5274 | 567,7

Ais | 5004 | 4925 | 5053 | 4916 | 4942 | 4886 | 4875 | 4783 | 4757 | 4730 | 4855 | 5184 | 4640 | 5380 | 5040 | 4958 | 4606 | 5226 | 4769 | 5139

Aw | 5490 | 5408 | 5524 | 5422 | 5462 | 5370 | 5828 | 5261 | 5257 | 5232 | 5367 | 561,9 | 5130 | 5835 | 5487 | 5425 | 5038 | 5751 | 5273 | 5721

Ais | 5414 | 5342 | 5580 | 5482 | 5434 | 5338 | 5369 | 5280 | 5249 | 516,1 | 5269 | 5562 | 5160 | 5850 | 5510 | 5388 | 5042 | 569,1 | 5262 | 568,3

yu | 5547 | 5461 | 5598 | 5552 | 5533 | 5432 | 5458 | 5376 | 5341 | 5269 | 5365 | 5658 | 5228 | 5936 | 5584 | 5493 | 5093 | 5777 | 5338 | 5766

Komponen | Xz| 5438 | 5365 | 5491 | 5414 | 6373 | 5293 | 5310 | 5197 | 5198 | 5138 | 5234 5531 | 5083 | 5749 | 5423 | 5361 | 4989 | 5669 | 5189 | 5624

tensor s | 5281 | 5206 | 5389 | 5250 | 5265 | 5198 | 517,5 | 5091 | 5073 | 5040 | 5146 | 5454 | 4962 | 5682 | 5333 | 5236 | 4886 | 5561 | 5106 | 5515

fulsg_gtli(t;i_llitrig yas | 07 06 | 53 | -11 | -002 | 02 | 07 | 07 | -05 | 002 | 005 | 002 | 03 | 07 | -04 | 002 16 | 095 | -07 | 05

ws | 05 | -11 | 25 30 | -08 | 07 | 15 17 16 | 22 | 14 | 15 | 03 | 14 | 24 02 | 005 | 11 | -16 | -24

we | 13 | 14 | 31 30 | -3 | 04 | 11 | 01 | -002 | 28 [ -27 | 23 | 13 | 14 | 18 1.2 04 | -18 | 002 | 17

Swanilai Ki: | 5548 | 5462 | 562,1 | 5556 | 5854 | 5432 | 5458 | 537,6-| 5341 | 5272 | 536,9 | 566 | 5229 | 593,7 | 5585 | 5494 | 509,6 | 577,9 | 5339 | 5767

suseptitbilitas | K, | 5438 | 5365 | 5482 | 5419 | 60 | 5294 | 5312 | 5199 | 5201 | 5143 | 5237 | 5534 | 5083 | 5752 | 5429 | 5361 | 4987 | 567,0 | 5192 | 5628

*10°kgm® 7 7| 5280 | 5204 | 5374 | 5241 | 5263 | 5198 | 517,3 | 5088 | 5071 | 5032 | 5141 | 5449 | 4961 | 567.8 | 5325 | 5236 | 4886 | 5558 | 5103 | 550,9
Nilai

)s(ulsggt:(bgirllit;sg Kn | 5422 | 5344 | 5492 | 5405 | 539,0 | 5308 | 5314 | 5221 | 5204 | 5149 | 5249 | 5547 | 5091 | 5789 | 5447 | 5364 | 4989 | 5669 | 5211 | 563,5

55




57 B.7.1 B.7.2 B.7.3 B.74 B.75 B.7.6 B.7.7 B.7.8 B.7.9 B.7.10

LF HF LF HF LF HF LF | HF | LF HF LF | HF | LF HF LF HF LF | HF LF | HF

A | 5205 | 5093 | 5365 | 5276 | 5207 | 5142 | 4863 | 4792 | 5558 | 547,5 | 5339 | 5232 | 5105 | 4993 | 5392 | 5256 | 5193 | 5125 | 522,7 | 5161

A, | 5188 | 5102 | 5360 | 5278 | 5198 | 5104 | 4855 |.478,1 | 556,5 | 5480 | 5362 | 526,7 | 507,9 | 4992 | 5429 | 5305 | 5185 | 5083 | 5256 | 5165

As | 5195 | 5107 | 5368 | 5301 | 5188 |15110 [4850 | 4780 | 5567 |\ 5425, [ 5378 | 5283 | 5068 | 499,0 | 5420 | 5321 | 5190 | 5104 | 5231 | 5174

A, | 5214 | 5100 | 5379 | 5277 | 5193 | 5111 | 4884 | 4814 | 557,0 | 5492 | 5383 | 527,3 | 5086 | 4997 | 5399 | 5328 | 517,7 | 5087 | 523,7 | 5165

As | 5205 | 5096 | 5353 | 5266 | 5183 | 509,3 | 4916 | 4837 | 5581 | 549.8 | 536,7 | 5287 | 5097 | 5003 | 539,6 | 5321 | 521,1 | 5109 | 5234 | 5149

As | 5194 | 5100 | 5363 | 5264 | 5201 | 5092 | 4915 | 4839 | 5583 | 5496 | 537,8 | 5269 | 506,7 | 5000 | 5389 | 5283 | 517,3 | 5084 | 5230 | 5150

Pengukuran | A7 | 5201 | 5087 | 5388 | 5275 | 5214 | 5106 | 4870 | 4780 | 5564 | 5483 | 5369 | 527.2 | 5054 | 4996 | 5410 | 5341 | 5205 | 5072 | 5249 | 517.9

suseptibilitas | As | 4928 | 481,8 | 5108 | 4975 | 4935 | 4842 | 461,2 | 4510 | 527.5 | 5207 | 5092 | 490,3 | 4850 | 4763 | 5138 | 4906 | 4925 | 4741 | 4956 | 4851

x10°kg*m® ["a | 5223 | 5105 | 5353 | 5264 | 5192 | 5108 | 4909 | 4822 | 5569 | 5474 | 5358 | 5276 | 5069 | 5016 | 5399 | 5284 | 5205 | 5004 | 5248 | 5143

A | 5209 | 5111 | 5382 | 5283 | 5181 | 5115 | 4861 | 4778 | 5540 | 5444 | 5347 | 5242 | 507,0 | 4984 | 5419 | 5336 | 5203 | 5123 | 5267 | 5165

Au | 521,2 | 5107 | 5354 | 5283 | 5179 | 507,0 | 4899 | 4820 | 5568 | 5490 | 539,0 | 5262 | 506,9 | 5007 | 5375 | 5280 | 5177 | 5100 | 5226 | 5147

A | 5202 | 5123 | 5362 | 5257 | 5211 | 511,7 | 4861 | 4790 | 5582 | 5467 | 5332 | 5250 | 5088 | 5000 | 5404 | 5309 | 5189 | 511,0 | 5216 | 5165

Ais | 4789 | 4679 | 4957 | 4834 | 4825 | 4698 | 4568 | 4466 | 507,7 | 4983 | 4933 | 4889 | 4702 | 4614 | 4926 | 4849 | 4769 | 4660 | 4744 | 4694

A | 527,7 | 5107 | 5376 | 5266 | 5170 | 5109 | 4918 | 4839 | 559,2 | 5508 | 537,01 | 5285 | 508,2 | 4998 | 5406 | 5302 | 5183 | 5085 | 5226 | 5139

Ais | 5214 | 5116 | 5363 | 5283 | 5183 | 5101 | 4862 | 4778 | 5542 | 5425 | 5347 | 5258 | 5083 | 5000 | 5418 | 5311 | 5206 | 5112 | 5253 | 5174

y | 5281 | 517,9 | 5429 | 5358 | 5249 | 517,5 | 4925 | 4860 | 5649 | 5556 | 5437 | 5345 | 5149 | 5057 | 5482 | 539 | 5256 | 5185 | 5304 | 524,1

Komponen || 5128 | 5022 | 5306 | 5105 | 5133 | 5046 | 4809 | 4723 | 5496 | 5424 | 5207 | 5156 | 5024 | 4941 | 5345 | 5193 | 5131 | 4995 | 5185 | 5082

tensor s | 5082 | 4968 | 5230 | 5122 | 5069 | 496,1 | 4793 | 470,2 | 5400 | 5298 | 5215 | 5148 | 4939 | 4872 | 5236 | 5163 | 505 | 4956 | 5070 | 500,0

iulsg_gtli(zi_llitrii we | -06 | 01 -0,7 02 | 04 | -14 | 06 | 03 | 04 02 0.1 12 | 03 | 01 | 085 1,0 06 | -05 | 06 | -03

ws | 01 | 01 13 07 | 005 | 05 | 28 | -25 | 12 | 10 | 05 | 07 | -03 | 09 | 10 27 07 | 04 | 09 | 12

1 | 18 | 08 01 | 02 | 11 09 | 23 | 22 | -09 | 26 | 20 | 09 | 05 | -01 | 10 0.9 08 | 09 | 04 | 13

Swanilai Ki | 5283 | 517,9 | 5429 | 5358 | 5249 | 517,6| 4330 | 4863 | 565 | 5559 | 5439 | 5346 | 5149 | 5057 | 5483 | 5391 | 5257 | 5186 | 5304 | 524,2

suseptitbilitas | K, | 5128 | 502,2 | 55308 | 5195 | 5133 | 5046 | 482,3 | 4738 | 5498 | 5425 | 5297 | 5159 | 5029 | 4942 | 5345 | 5208 | 513,1 | 4996 | 5185 | 5084

¥ 10°kg"m® 17y 5080 | 4968 | 5228 | 5121 | 5068 | 4961 | 4775 | 4683 | 5398 | 5295 | 5212 | 5143 | 4939 | 4870 | 5234 | 5146 | 5049 | 4955 | 5070 | 499,7
Nilai

iufggt:(tgrllit;sg Kn | 5164 | 5056 | 5322 | 5225 | 5150 | 506,1 | 4842 | 476,1 | 551,5 | 5426 | 5316 | 5216 | 5038 | 4956 | 5354 | 5248 | 5146 | 5046 | 5186 | 5108
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- B.8.1 B.8.2 B.8.3 B.8.4 B85 B.8.6 B.8.7 B.8.8 B.8.9 B.8,10
LF | HF LF HF LF HE | LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF LF HF LF | HF
A | 5766 | 5638 | 5458 | 5369 | 530,9 | 5218 | 5540 | 5461 | 586,1 | 5778 | 5525 | 5468 | 5608 | 551,3 | 5582 | 5469 | 5802 | 5701 | 548 | 5355
A, | 5798 | 5644 | 5464 | 5373 | 5341 | 5252 | 5524 ,|,6445 | 5827 | 5743 | 5570 | 5462 | 5618 | 5524 | 5542 | 5445 | 5809 | 5700 | 5482 | 536,0
A; | 5787 | 5645 | 5421 | 5330 | 53361\| 5236 | 5558 | 5448 | 584,9 | 57645 5545 | 5448 | 5634 | 5545 | 5552 | 5450 | 5767 | 5651 | 5522 | 5384
A, | 5783 | 5681 | 5422 | 531,1 | 5345 | 5242 | 5563 | 5433 | 5856 | 5770 | 5515 | 5427 | 5636 | 5524 | 5576 | 5455 | 5752 | 5632 | 5501 | 5406
As | 5763 | 5649 | 5431 | 5335 | 5282 | 5203 | 5557 | 5477 | 5904 | 5800 | 5516 | 5418 | 5609 | 5489 | 5598 | 5482 | 5791 | 5664 | 547.9 | 537.8
As | 5774 | 5659 | 5445 | 5319 | 529,3 | 5226 | 556,2 | 5446 | 590,0 | 5799 | 550,9 | 541,8 | 5602 | 5505 | 5564 | 5472 | 5747 | 5652 | 5502 | 540,0
Pengukuran | A7 | 5804 | 5650 | 5490 | 5356 | 5207 | 5218 | 5567 | 5461 | 5864 | 5764 | 5543 | 5458 | 5618 | 5530 | 5543 | 5455 | 5827 | 5718 | 5497 | 5375
suseptibilitas | As | 5528 | 5320 | 517,9 | 509,1 | 5046 | 4948 | 5229 | 5133 | 557,3 | 5483 | 5213 | 5145 | 5293 | 5209 | 5282 | 5166 | 5436 | 5327 | 5244 | 5123
<107k m* a7 5779 | 617 | 5422 | 5334 | 5309 | 5218 | 5563 | 5427 | 5866 | 5763 | 5494 | 5424 | 5613 | 5517 | 5586 | 5470 | 5733 | 5629 | 549,6 | 5401
Aw | 5782 | 5639 | 5457 | 5363 | 5321 | 5245 | 5534 | 5433 | 580,6 | 5718 | 5545 | 546,1 | 5634 | 5527 | 5557 | 5445 | 5762 | 5715 | 5476 | 5355
Au | 5760 | 5645 | 5420 | 5320 | 5348 | 5229 | 557,0 | 5463 | 5821 | 5752 | 5517 | 5410 | 5613 | 5529 | 557,3 | 5482 | 5746 | 5645 | 5511 | 5382
A, | 5750 | 5640 | 5474 | 5366 | 5333 | 5248 [,5567,3 | 5452 | 5861 | 5758 | 5570 | 5469 | 5606 | 5527 | 5558 | 5448 | 5837 | 571,2 | 5485 | 537,9
A | 5233 | 5159 | 5017 | 4945 | 4822 | 4752 [ 5082 | 4945 | 5464 | 5309 | 5081 | 4989 | 5192 | 5100 | 5127 | 5016 | 5315 | 517.4 | 5039 | 492,0
Aw | 5751 | 5632 | 5424 | 531,7 | 5324 | 5245 | 5548 | 5449 | 5882 | 5788 | 5531 | 5436 | 5600 | 551,6 | 5585 | 5484 | 5751 | 5667 | 5509 | 5394
Ais | 5750 | 5626 | 5464 | 537,01 | 5336 | 5245 | 5538 | 5455 | 580,9 | 5718 | 5545 | 5445 | 5615 | 5536 | 5530 | 5451 | 5814 | 5700 | 5470 | 537.6
yi | 5843 | 5726 | 5501 | 5405 | 5418 | 531,6 | 5631 | 5539 | 5915 | 5838 | 5623 | 5519 | 5694 | 5602 | 5636 | 5535 | 587,0 | 5752 | 557,1 | 5451
Komponen |2z | 5745 | 5569 | 5388 | 52850 5243 [ 6157 | 5466 | 5360 | 5193 | 5104 | 54354] 5368 | 5532 | 5427 | 5502 | 5387 | 5685 | 5567 | 5431 | 6320
tensor we | 557,3 | 547.2 | 5308 | 5209 | 5147 | 507,2 | 5404 | 527,6 | 5719 | 5598 | 5382 | 5287 | 5472 | 5387 | 5412 | 5316 | 5623 | 5517 | 5336 | 5226
fulsg_gtii(gi_llitrii w | 03 | -06 | 03 07 | 07 | 01 | 05 | 07 03 | 01 | 12 | 03 | -04 | 06 | -04 | 007 11 07 | 05 | 05
ws | 08 | 03 2,0 16 | 04 | 04 | 06 | 05 | 24 | 20 | 22 19 | 09 | 08 | 12 | -0 | 27 | 38 | -06 | -17

we | 02 | -02 | 23 25007 | 04 | 017 [ 01 | 0. | 16 | 16 17 | 02 | 045 | 47 | -16 | 38 | 25 | -16 | 05
Swanilai K: | 5843 | 5727 | 5504 | 5409 | 5418 |;.5316- | 5631 | 5540 | 591,6 | 5839 | 5625 | 5521 | 5694 | 560,3 | 5638 | 5536 | 5877 | 5755 | 557,2 | 5451
suseptithilitas | K, | 5745 | 5569 | 539,2 | 528,7 | 5243 | 5157 | 5466 | 5369 | 5800 | 5708 | 5444 | 537,3 | 5533 | 5423 | 5504 | 5389 | 569.2 | 5602 | 5431 | 5323
10°kg*m* [Ty 716570 | 5470 | 5301 | 5203 | 5147 | 507,1 | 5403 | 5275 | 5712 | 5504 | 5374 | 5281 | 547 | 5385 | 5409 | 5313 | 5608 | 549,9 | 5335 | 5223

Nilai

iulsggtli(tgrllits; Kn | 5720 | 5589 | 5399 | 5300 | 5270 | 518,1 | 5500 | 5395 | 5809 | 571,3 | 5481 | 539,1 | 5566 | 547.2 | 551,7 | 5412 | 5726 | 5619 | 5446 | 5332
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Lampiran 3. Hasil Pengukuran, Perhitungan Komponen Tensor, dan Swanilai Suseptibilitas Magnetik Sampel Titik Acuan

Titik A
HieAcuan LF [ HF | LF [ HE_[ LF | HE | LFo] HES[ALEJ.HF | LF | HF | LF | HF LF HE | LF | HF | LF HF

Ay 592,0 | 5796 | 5814 | 569,3 | 590,3 | 576,7 | 492,3 | 4827 | 579,3 | 5696\ 597,8 | 587,7 | 5199 | 5064 369,7 3584 | 603,9 | 591,7 | 6452 633,1

Ay 5918 | 579,6 | 5858 | 5726 | 5931 | 5783 | 4909 | 4818 | 5835 | 5704 | 5989 | 588,1 | 517,2 | 506,1 369,3 358,8 | 603,33 | 590,3 | 643,8 631,1

Az 592,3 | 580,2 | 584,1 | 5726 | 590,8 | 579,2 | 4909 | 4824 | 5843 | 571,3 | 598,0 | 586,8 | 518,3 | 5042 370,0 359,1 | 6053 | 592,6 | 643,1 632,5

Ay 594,7 | 579,8 | 580,0 569 5904 | 5783 | 4918 | 4830 | 5843 | 5722 | 598,2 | 589,5 | 520,8 | 5033 370,2 3609 | 602,7 | 590,9 | 642,8 632,3

As 5935 | 581,2 | 581,2 | 5705 | 587,2 | 577,2 | 4900 | 4818 | 580,0 | 570,2 | 5974 | 588,6 | 520,8 | 506,3 367,3 358,2 | 5994 | 589,0 | 6439 631,0

As 594,7 | 5823 | 579,6 | 5690 | 589,3 | 5752 | 4944 | 4843 | 5802 | 5713 | 6009 | 589,8 | 516,3 | 505,8 368,2 356,4 | 600,2 | 588,4 | 640,1 631,7

Pengukuran Ar 5929 | 5814 | 5832 | 5699 | 590,8 | 577,5 | 4933 | 4831 | 5811 | 5722 | 5944 | 590,0 | 519,9 | 507,8 369,1 358,2 | 604,3 | 590,9 | 645,0 635,0

suseptibilitas | As 5646 | 550,6 | 550,6 | 5398 | 558,5 | 5469 | 4648 | 45555 | 5498 | 5393 | 562,1 | 5516 | 489,3 | 479,0 343,9 3336 | 5605 | 548,8 | 608,1 588,6

x10%kgtm? [ Aq 592,0 | 580,5 | 579,3 | 5689 | 5894 | 5764 | 4945 | 4845 | 5783 | 567,6 | 598,0 | 5854 | 520,6 | 507,22 368,9 359,8 | 6031 | 5924 | 646,2 6344

A | 5908 | 5778 | 583,7 | 569,3 | 5883 | 5750 | 492,7 | 4829 | 5809 | 569,1 | 5956 | 5856 | 520,3 | 506,7 370,2 3594 | 604,1 | 593,6 | 645,3 635,0

Ay | 5938 | 5810 | 5820 | 569,9 | 5906 | 577,9 |.49455 | 4845 | 581,7 | 569,3 | 5988 | 5904 | 520,8 | 507,7 369,6 359,1 | 601,4 | 591,7 | 6455 633,5

A, | 5938 | 580,3 | 5806 | 570,2 | 590,8 | 5753 | 4928 | 4813 | 581,7 | 569,0 | 5999 | 590,4 | 519,2 | 502,5 367,3 357,3 | 604,1 | 590,1 | 643,6 630,5

A | 5519 | 5373 | 537,8 | 523,0 | 543,0 | 531,2 | 452,7 | 448,8 | 5409 | 522,3 | 5459 | 536,2 | 476,4 | 4598 3445 334,5 566,9 | 550,4 | 596,0 582,1

A, | 5944 | 5805 | 5800 | 567,9 | 590,3 | 5764 | 4933 | 4842 | 5826 | 570,2 | 6000 | 591,8 | 519,2 | 507,0 369,5 358,8 | 600,2 | 587,6 | 640,3 630,5

Ais | 5929 | 5794 | 5825 | 5714 | 587,2 | 5775 | 4906 | 484,0 | 580,3 | 569,8 | 597,1 | 587,7 | 519,7 | 505,6 369,1 359,1 605,0 | 591,3 | 646,0 634,2

Y1 600,2 | 587,3 | 590,2 | 579,2 | 5984 | 586,1 | 4975 | 4885 | 590,6 | 5784 | 607,7 [ 5979 | 526,7 | 5118 3743 3640 | 6112 | 599,0 | 651,8 640,7

Komponen Y22 585,3 | 572,7 | 573,7 | 562,2 | 581,9 | 569,2 | 4854 | 4753 | 5719 | 562,9 | 588,1 578 511,7 | 500,3 361,5 351,1 589,1 | 578,2 | 634,6 620,6

tensor Xs3 579,7 | 566,3 | 566,44 | 5533 | 573,7 | 5605 | 4809 | 4731 | 5672 | 5533 | 580,8 | 5719 | 5053 | 490,9 361,5 351,1 | 5926 | 578,7 | 628,5 617,7
Suseptibilitas | a4 -0,3 0,3 14 1,2 -0,1 01 -0,8 -0,5 -0,02 -0,3 0,07 -0,1 -0,6 0,6 -0,8 -0,5 -0,9 -08 | -0,07 -0,8
x 108 kg™ m? 55 -0,7 -0,9 2,0 03 0,1 0,2 -0,7 -0,7 0.8 0,6 -2,2 0,1 0.8 0,3 05 0,3 1,2 0.9 1,0 0.9

Y66 -0,3 -04 0,2 09 -0,7 -0,3 -1,1 -0,8 -0,5 -0,1 -04 -1,0 -0,2 -1,6 -0,6 -0,3 18 0,5 0,9 01
Swanilai Ky 600,2 | 587,3 | 590,3 | 579,2 | 5984 | 586,1 | 497,7 | 4886 | 590,6 | 5784 | 607,7 | 5980 | 526,1 | 511,9 3744 3640 | 6114 | 599,0 | 651,9 640.,8

suseptitbilitas | Kj 5853 | 5728 | 5741 | 562,1 | 581,9 | 569,2 | 4855 | 4756 | 572,1 | 562,9 | 588,7 | 578,0 | 511,8 | 500,3 361,9 3514 5929 | 5794 | 6348 620,9

x10%kg™ m® | K 5795 | 566,2 | 5659 | 5532 | 573,6 | 5605 | 480,7 | 4728 | 567,1 | 5533 | 580,2 | 5719 | 5052 | 490,8 360,9 350,8 | 5885 | 577,4 | 628,3 6174

Nilai J
suseptibilitas Km 588,0 | 5754 | 576,8 | 564,9 | 584,7 | 571,9 | 4879 | 4789 | 576,6 | 5649 | 592,2 | 5826 | 5146 | 501,0 365,8 355,4 597,6 | 585,3 | 638,3 626,4
x 108 kgt m?
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Lampiran 4. Hasil Perhitungan Nilai Xta (%) Sampel Lintasan A

No Titik Koor Koor Ketinggian Pengukuran Suseptibilitas Magnetik Perkedalaman
Sampel | Bujur | Lintang(°) (m) w1 10cin 1 [20cm 30 cm 40 cm 50 cm

©) Xif Anf Xfd Xif Xnf i Xif Anf Xfd Xie Xnf Xfd Xie Anf Xrd
1 Al 0,158 100,170 579 354,8 | 345,9 25 13260 | 3185 | 2,3 | 311,6 |304,7 | 2,2 317,8 | 310,5 | 2,2 | 3614 | 351,3 2,7
2 A2 0,158 100,170 584 377,77 | 365,8 3,1 | 419,3 | 399,6 46 | 347,5 | 338,6 | 2,4 366,8 | 355,1 | 3,1 | 312,4 | 303,6 2,8
3 A3 0,158 100,170 588 331,9 | 320,3 34 2843 | 277,7 | 2,3 | 290,8 | 284,1 | 2,3 301,5 | 294,6 | 2,2 | 312,0 | 305,2 2,1
4 A4 0,158 100,171 592 417,2 | 399,2 4,2 [424,4 |409,3 3,4 | 406,3 | 394,2 | 2,9 2449 | 238,8 | 2,4 |264,0 257,9 2,3
5 Ab 0,158 100,171 596 320,8 | 313,6 2,2 |279,7 |2739 20 | 2342 (2296 | 1,9 2533 | 2478 | 2,1 | 2375 | 232,6 2,0
6 Ab 0,158 100,171 600 372,7 | 366,6 1,6 |353,3 |348,3 14 [(384,1 |3785 | 14 367,8 | 362,4 | 1,2 |4355 | 430,2 1,2
7 A7 0,158 100,171 603 297,5 [ 291,6 | 1,9 | 2749 |269,9 14 | 246,7 | 242,0 | 1,9 239,0 | 2345 | 1,8 | 287,3 | 281,6 1,9
8 A8 0,158 100,171 606 312,9 | 3049 | 25 | 300,6 | 2944 | 2,0 | 259,9 | 255,6 | 1,2 2614 | 257,0 | 1,6 | 2745 | 269,6 1,7

No Titik Koor Koor Ketinggia Pengukuran Suseptibilitas Magnetik Perkedalaman
Sampel | Bujur(®) | Lintang(°) n(m) 60 cm 70 cm 80 cm 90 cm 100 cm

Xif Xnf Xrd Xif Xnf | Xfd Xif Xnf Xrd Xie XAnf Xfd Xif Xnf Xfd

1 Al 0,158 100,170 579 342,1 |330,6 | 3,3 3343 |324,2| 3,0 311,2 | 304,7 | 2,0 | 297,7 |290,3 | 2,4 280,9 275.8 1,8

2 A2 0,158 100,170 584 368,3 | 357,9 | 2,8 254,55 | 248 | 2,5 220,5 | 2152 | 2,4 1941 |1894 |24 183,7 178,2 2,9

3 A3 0,158 100,170 588 327,9 | 321,1 | 2,0 304,7 (298,7| 1,9 279,6 | 272,8 | 2,4 | 272,1 | 264,5 | 2,7 271,6 263,7 2,6

4 A4 0,158 100,171 592 254,7 2494 | 2,0 2326 [2274| 2,2 224,1| 218,9 | 2,3 |213,1 | 207,1 | 2,8 203,0 195,9 3,4

5 A5 0,158 100,171 596 235,7 230,1| 2,3 1975 (191,7] 2,9 2075 | 202,1 | 26 | 2194 |2119 | 34 214,5 210,0 2,0

6 Ab 0,158 100,171 600 4249 14194 | 1,2 370,0 |365,5]" 1,2 311,3 13070 | 1,3 |340,7 [3354 |15 | 322,6 3183 1,3

7 A7 0,158 100,171 603 256,5 |251,8 | 1,8 2222 (2179 19 2119 | 207,3 | 2,1 | 341,1 | 3365 | 1,3 317,3 312,7 14

8 A8 0,158 100,171 606 2644 | 260,6 | 1,4 288,0 282,21 2,0 266,5 | 262,3 | 1,5 | 356,8 [ 351,1 |15 329,5 3249 1,3

Keterangan : ¢ (X 108m’kg™"); yne (X 103m3kg™); 3 (%)
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Lampiran 5. Hasil Perhitungan Nilai Xta (%) Sampel Lintasan B

No | Titik Koor Koor Ketinggian Pengukuran Suseptibilitas Magnetik Perkedalaman
Sampel | Bujur() | Lintang (m) 10 cm 20 cm 30 cm 40 cm 50 cm
©) Ke | Xnf |2 K XIf Kt Xfd X Xnf Xfd it Xnf Xrd it Xt Xfd
1 B1 0,161 100,167 588 6004 | 592,7| 1.2 576,9 | 569,7 1,0 |597,3 589,3 | 1,3 495,2 | 489,1 12 | 4169 | 41238 0,9
2 B2 0,161 100,167 591 520,9 |511,6 | 1,6 |491,1 | 4822 1,7 |493,8 486,6 | 1,4 4954 | 488.8 1,3 |503,9 |495,1 1,7
3 B3 0,161 100,168 596 546,1 |537,0 1,6 513,6 | 505,3 16 |497,4 489,3 | 1,6 497,0 487,2 1,9 |503,3 | 497,7 11
4 B4 0,161 100,168 600 560,0 | 551,5| 1,5 577,6 | 568,2 16 |541,3 529,7 | 2,1 534,2 5239 1,9 |521,3 | 511,8 18
5 B5 0,161 100,168 605 557,1 | 5475 | 1,7 5439 | 5340 1,8 526,5 | 5176 | 1,6 498,7 | 489,6 1,8 [536,9 |527,2 1,8
6 B6 0,161 100,168 608 5422 | 5344 14 5492 1 540,5 15 |539,0 530,8 15 531,4 522,1 1,7 | 529,7 | 5204 1,7
7 B7 0,161 100,168 610 516,4 | 505,6 | 2,0 532,2 | 522,5 18 |515,0 506,1 | 1,7 484,2 476,1 1,6 |551,5 |542,6 1,6
8 B8 0,161 100,168 613 572,0 | 558,9 | 2,2 539,9 | 530,0 18 |527,0 518,1 | 1,6 550,0 539,5 1,9 |5809 |571,3 1,6
No Titik Koor Koor Ketinggian Pengukuran Suseptibilitas Magnetik Perkedalaman
sampel | Bujur(’) | Lintang (m) 60 cm 70 cm 80 cm 90 cm 100 cm
©) Xif Xnf Xfd Xif XAnf Xfd Xif Anf Xfd Xif Xnf Xfd Xif Xnf Xfd
1 Bl 0,161 100,167 588 539,2 532,1 | 1,3 | 522,7 | 516,1 | 1,2 576,6 570,3 | 1,0 | 5756 |5679 |13 |570,1 | 561,8 14
2 B2 0,161 100,167 591 5304 |521,8 |16 | 489,8 | 480,7 | 1,8 491,0 4829 | 1,6 473,6 |467,1 | 1,3 485,0 | 477,0 1,6
3 B3 0,161 100,168 596 481,77 | 4716 |20 522,1 | 5144 | 1,4 496,5 487,1 1,8 |[5033 [(494,7 | 1,7 |519,3 | 511,3 15
4 B4 0,161 100,168 600 551,2 542,2 | 1,6 510,8 | 501,5 | 1,8 505,5 | 496,7 1,7 | 478,7 [469,6 | 1,9 |502,6 | 494,1 1,6
5 B5 0,161 100,168 605 564,9 554,7 | 1,8 5894 | 5789 | 1,7 5449 | 536,4 15 | 577,8 |566,9 | 1,8 575,1 | 563,5 2,0
6 B6 0,161 100,168 608 524,9 5149 11,9 ,(.5195 | 509,1 | 2,0 555,0 5447 | 1,8 507,7 | 4989 | 1,7 531,2 | 521,1 1,9
7 B7 0,161 100,168 610 531,6 1. | 521,6- (1,8 503,8 |-495,6 | 1,6 535,4 5248 |19 |5146 |504,6 |19 |5186 | 510,8 15
8 B8 0,161 100,168 613 548,1 539,1 |16 | 556,6 | 5472 | 1,6 551,7 5412 |19 | 5726 |5619 |18 |544,6 | 533,2 2,0

Keterangan : ¢ (X 108m’kg™"); yne (X 103m3kg™); 3 (%)
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Lampiran 6. Pseudo-Code AMS di Matlab 2017b

%% Metode perhitungan parameter Anisotropi (baik suseptibiltas maupun remanen magnetik)
%% Original Program oleh Arry HMDKSP on MATLAB 6,0

%% Modifikasi oleh Arif Budiman

%% Bismilah :)

%%

clear all; close all; clc;

%% Data diperoleh 15 arah

%% B=Matriks yang berhubungan-a

B=[0,50,50-100;0,50
0000,00,50,50-10;00

0,50-10;00,50,5010;01
00,500-1;0,500,5001];

% C=Matriks transpose dat
C=B

% E=Matriks [C] dikali ma
E=C*B;

% R=Matriks invers dari [E]
R=inv(E);

% G=Matriks [R] dikali matriks C
G=R*C;

end
% dlmwrite('Data_suseptibilitas02,x1sx',K1 ,'delimiter’, \t', 'precision’, 8,"-append");

%% Review oleh Haris Luthfi
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Lampiran 7. Dokumentasi

Pengukuran

>

2 ‘5
nilai SM

. TIMER

Sampel Holder ditimbang

Preparasi sampel di Laboratorium Bumi
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